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RINGKASAN

SARIP, Penelitian ini berjudul “Respon Pertumbuhan dan Produksi Beberapa Varietas
Tanaman Kacang Hijau (Vigna radiata L) di Tanah Salin Terhadap Pemberian Bahan
Organik”. Dibimbing oleh: Dr. Ir. Wan Arfiani Barus, M.P. selaku Ketua Komisi
Pembimbing dan Ir. Mazlina, M.Si. selaku Anggota Komisi Pembimbing.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari sampai dengan April 2019 di JI.
Peratun No 1 (Komplek Growth Centre LLDIKTI Wilayah 1 Sumatera Utara), Kenangan
Baru, Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara dengan topografi
datar dan ketinggian £ 27 meter diatas permukaan laut. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui respon pertumbuhan dan produksi beberapa varietas tanaman kacang hijau
(Vigna radiata L) di tanah salin terhadap pemberian bahan organik.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial dengan 2
faktor, faktor pertama Uji Varietas (V) dengan 3 taraf: yaitu Varietas Vima — 1 (V), Varietas
Vima — 2 (V,) dan Varietas Vima — 3 (V3) dan faktor kedua pemberian Pupuk Organik (A)
dengan 4 taraf yaitu tanpa perlakuan (Ao), Kandang Ayam (A;), Pupuk Kandang Sapi (A)
dan Pupuk Kompos (As). Dengan masing-masing diberikan sebanyak 250 g/polybag.
Terdapat 12 kombinasi perlakuan yang diulang 3 kali menghasilkan 36 satuan percobaan,
jumlah tanaman per plot 4 tanaman dengan 3 tanaman sampel, jumlah tanaman seluruhnya
144 tanaman dengan jumlah tanaman sampel seluruhnya 108 tanaman. Parameter yang
diukur adalah tinggi tanaman, jumlah cabang primer, jumlah polong berisi pertanaman
sampel, jumlah polong hampa pertanaman sampel, berat biji pertanaman, berat 100 biji dan
jumlah Kklorofil daun.

Data hasil pengamatan dianalisis dengan menggunakan analisis of varians (ANOVA)
dan dilanjutkan dengan uji beda rataan menurut Duncan Multiple Range Test (DMRT). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa berbagai jenis varietas kacang hijau di tanah salin
berpengaruh nyata terhadap parameter tinggi tanaman, jumlah cabang, jumlah polong berisi
per tanaman dan berat biji per tanaman. Dan pemberian bahan organik berpengaruh tidak
nyata terhadap semua parameter. Tidak ada interaksi antara aplikasi berbagai jenis varietas
kacang hijau di tanah salin dan bahan organik.



SUMMARY

SARIP, This research entitled "Responses of Growth and Production of Several
Varieties of Green Beans (Vigna radiata L) in Saline by aplication the Organic Materials”.
Supervised by: Dr. Ir. Wan Arfiani Barus, M.P. as Chair of the Supervisory Commission and
Ir. Mazlina, M.Si. as Member of the Supervisory Commission.

This research was conducted from January to April 2019 on JI. Peratun No. 1
(LLDIKTI Growth Center Complex in North Sumatra Region 1), Kenangan Baru, Percut Sei
Tuan, Deli Serdang Regency, North Sumatra Province with a flat topography and a height of
+ 27 meters above sea level. This study aims to determine the response of growth and
production of several varieties of green bean (Vigna radiata L) in saline soil to the
administration of organic matter.

This study uses Factorial Randomized Block Design (RBD) with 2 factors, the first
factor is Variety Test (V) with 3 levels: Vima - 1 (V1), Vima - 2 (V) and Vima - 3 (V3)
Varieties, and the second factor is the provision of Organic Fertilizer Fertilizer (A) with 4
levels, namely without treatment (Ap), Chicken Cage (Ai), Cow Cattle Fertilizer (A;) and
Compost Fertilizer (Az). With each given 250 g / polybag. There are 12 treatment
combinations which are repeated 3 times to produce 36 experimental units, the number of
plants per plot of 4 plants with 3 sample plants, the total number of plants is 144 plants with a
total sample of 108 plants. The parameters measured were plant height, number of primary
branches, number of pods containing sample crops, number of empty pods for sample
planting, weight of planting seeds, weight of 100 seeds and amount of leaf chlorophyll.

Data from the observations were analyzed using analysis of variance (ANOVA) and
continued with a mean difference test according to the Duncan Multiple Range Test (DMRT).
The results showed that various types of green bean varieties in saline soil significantly
affected the parameters of plant height, number of branches, number of pods per plant and
seed weight per plant. And giving organic matter has no significant effect on all parameters.
There is no interaction between the application of various types of green bean varieties in
saline soil and organic matter.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Kacang hijau merupakan tanaman semusim yang sangat mudah untuk dibudidayakan.
Kacang hijau dapat tumbuh disegala macam tipe tanah yang berdrainase baik. Tanaman ini
dapat ditanam di dataran rendah hingga ketinggian 500 m di atas permukaan laut. Menurut
data Badan Pusat Statistik (BPS) pada tanggal 5 Mei tahun 2014, Indonesia mengimpor
kacang hijau dari beberapa negara. Sepanjang Januari-Maret 2014, yang masuk ke Indonesia
mencapai 18,64 ribu ton. Indonesia mengimpor dari beberapa negara diantaranya Myanmar,
Etiopia, Thailand, Australia dan Brasil. Impor kacang hijau pun meningkat cukup drastis
pada Maret 2014 dibandingkan bulan sebelumnya. Pada Februari, impor kacang hijau tercatat
sebanyak 6,27 ribu ton. Kemudian terjadi peningkatan pesat menjadi 13,96 ribu ton pada
Maret. Total impor kacang hijau selama 3 bulan pertama 2014 tercatat 23,45 ribu ton. Masih
tingginya tingkat impor kacang hijau menggambarkan masih rendahnya produksi kacang
hijau di Indonesia. Salah satu faktor penghambat produksi kacang hijau yaitu tanah pertanian
yang semakin sempit (Afif, dkk. 2014).

Saat ini perhatian masyarakat terhadap kacang hijau masih kurang. Kurangnya
perhatian ini diantaranya disebabkan oleh hasil yang dicapai per hektarnya masih rendah. Di
samping itu, panen kacang hijau ini harus dikerjakan beberapa kali. Peningkatan produksi
kacang hijau dilakukan dengan cara memperbaiki kultur teknis petani, mendapatkan varietas-
varietas yang produksinya tinggi dan masak serempak, serta peningkatan usaha pasca panen.
Pengembangan kacang hijau saat ini menempati urutan ketiga setelah kedelai dan kacang
tanah. Permintaan kacang hijau dari tahun ketahun semakin meningkat melebihi jumlah
produksi nasional. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut pemerintah mengimpor kacang hijau
hingga sebesar 20 ribu ton per tahun, untuk itu produksi kacang hijau harus terus

ditingkatkan. Namun demikian petani sebagai produsen utama kacang hijau umumnya masih



menanam varietas lokal yang produksinya rendah yaitu sekitar 0,5 ton/ha, padahal varietas
unggul dapat mencapai produksi 2,5- 2,8 ton/ha (Sinaga, dkk..2014).

Lahan marginal dapat diartikan sebagai lahan yang memiliki mutu rendah karena
memiliki beberapa faktor pembatas jika digunakan untuk suatu keperluan tertentu.
Sebenarnya faktor pembatas tersebut dapat diatasi dengan masukan, atau biaya yang harus
dibelanjakan. Tanpa masukan yang berarti budidaya pertanian di lahan marginal tidak akan
memberikan keuntungan. Ketertinggalan pembangunan pertanian di daerah marginal hampir
dijumpai di semua sektor, baik biofisik, infrastruktur, kelembagaan usahatani maupun akses
informasi untuk petani miskin yang kurang mendapat perhatian. Untuk mengetahui apakah
suatu lahan termasuk marginal jika digunakan untuk budidaya pertanian dapat dilakukan
evaluasi kesesuaian lahan. Semakin banyak sifat tanah yang memiliki harkat tidak sesuai
menunjukkan lahan tersebut marginal. Teknologi dan masukan yang diterapkan pada suatu
lahan dapat mengubah sifat tanah sehingga harkatnya menjadi lebih sesuai untuk pertanian
(Yuwono, 2009).

Penggunaan varietas toleran terhadap salinitas perlu dilakukan untuk mengatasi
pertumbuhan dan produksi tanaman yang umumnya sensitif terhadap stres garam. Tanah salin
adalah tanah yang mempunyai kadar garam yang tinggi. Salinitas menunjukkan kadar
senyawa kimia yang terlarut dalam tanah. Tanah salin adalah tanah yang mengandung
senyawa anorganik seperti (Na+, Mg?* , K+, Cl-, SO, 2 , HCO3 , dan CO3 2 ) dalam suatu
larutan sehingga menurunkan produktivitas tanah. Salinitas tanah yang tinggi, akan merusak
kesuburan tanah, karena akan mematikan organisme penyubur tanah seperti bakteri dan
cacing tanah. Pada wilayah pertanian maju, cacing tanah diupayakan agar tetap hidup melalui
rekayasa lingkungan, sehingga mampu mengembalikan kesuburan tanah salinitas akan

mempengaruhi sifat fisik dan kimia tanah, yaitu: tekanan osmotik yang meningkat,



peningkatan potensi ionisasi, infiltrasi tanah yang menjadi buruk, terganggunya struktur
tanah, permeabilitas tanah yang buruk serta penurunan konduktivitas (Muharam, 2016).

Penggunaan bahan organik dapat menjadi alternatif solusi untuk mengurangi
ketergantungan terhadap penggunaan pupuk kimia dalam meningkatkan produktivitas
tanaman. Penambahan bahan organik dalam tanah akan dapat memperbaiki struktur tanah dan
meningkatkan stabilitas agregat tanah yang nantinya dapat memelihara aerasi tanah dengan
baik dan dapat menunjang peningkatan efisiensi penggunaan pupuk. Salah satu jenis pupuk
organik adalah pupuk kandang. Pupuk kandang memiliki sifat yang tidak merusak tanah,
menyediakan unsur hara makro dan mikro. Selain itu pupuk kandang berfungsi untuk
meningkatkan daya menahan air, aktivitas mikrobiologi tanah, nilai kapasitas tukar kation
dan memperbaiki struktur tanah. (Anjarwati, dkk. 2017).
Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui respon pertumbuhan dan produksi beberapa varietas tanaman

kacang hijau (Vigna radiata L.) di tanah salin terhadap pemberian bahan organik.

Hipotesis Penelitian

1. Ada respon beberapa varietas di tanah salin terhadap pemberian bahan organik pada
pertumbuhan dan produksi tanaman kacang hijau

2. Ada interaksi antara beberapa varietas di tanah salin terhadap pemberian bahan organik

pada pertumbuhan dan produksi tanaman kacang hijau

Kegunaan Penelitian

1. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan Studi Strata Satu (S1) pada Fakultas
Pertanian Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

2. Untuk dapat mengetahu teknik budidaya tanaman kacang hijau dengan baik

3. Sebagai bahan informasi bagi yang membutuhkan dalam budidaya tanaman kacang hijau






TINJAUAN PUSTAKA

Klasifikasi Tanaman
Kedudukan tanaman kacang hijau dalam taksonomi menurut

(Husna, 2016) diklasifikasikan sebagai berikut :

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta
SubDivisi . Angiospermae
Kelas : Dicotyledone
Ordo : Leguminales
Famili : Leguminoseae
Genus : Vigna

Spesies : Vigna radiata L.

Botani Tanaman

Akar

Kacang hijau memiliki perakaran yang bercabang banyak dan membentuk bintil-bintil
(nodula) akar. Tanaman kacang hijau memiliki akar tunggang dan dengan sistem perakaran
mesophytes dan xerophytes. Mesophytes memiliki banyak cabang akar pada permukaan
tanah dengan tipe pertumbuhan meneyebar, sedangkan xerophytes memiliki cabang akar

yang sedikit dan memanjang ke arah bawah (Rohmanah, 2016).



Batang

Tanaman ini mempunyai batang tegak berukuran kecil dan berbentuk bulat dengan
cabang-cabang menyebar. Tinggi tanaman antar varietas mempunyai variasi ketinggian
tersendiri. Kisaran ketinggian kacang hijau mencapai 30-110 cm, sedangkan umurnya
berkisar antara 50-120 hari tergantung pada lama penyinaran dan temperatur udara sekitar
temperatur tumbuh tanaman ini. Daun kacang hijau bertangkai tiga, berbentuk lonjong
dengan bagian ujung runcing dan berwarna hijau, susunan daun merupakan daun majemuk,
trifoliet dan letaknya berseling-seling tangkai daun panjang dan berukuran 1,5-12 x 2-10 cm
(Sumarji, 2013).
Daun

Tanaman kacang hijau berdaun majemuk yang tersusun dari tiga helaian atau
(trifoliate) anak daun setiap tangkai. Daun berbentuk lonjong dan bagian ujung berbentuk
runcing. Daun berwarna hijau sampai hijau tua dengan permukaan daun memiliki struktur
bulu yang beragam, tergantung dari varietas. Tangkai daun hijau agak merah, berbulu jarang,
permukaan bawah daun hijau diatasnya merah tua kehijauan dan urat merah tua kehijauan

(Wardani, 2013).

Bunga

Bunga kacang hijau besar berdiameter 1-2 cm terletak pada tandan ketiak yang
tersusun atas 5-25 kuntum bunga, panjang tandan bunga 2-20 cm. Berbentuk seperti kupu-
kupu dan berwarna kuning kehijauan atau kuning muda. Bunganya dapat menyerbuk sendiri
menghasilkan polong. Bunganya bersifat cleistogami yaitu bunga mekar setelah terjadi
penyerbukan. Bunganya termasuk jenis hermaprodit atau berkelamin sempurna. Proses
penyerbukan terjadi pada malam hari sehingga pada pagi hari bunganya akan mekar pada
sore hari menjadi layu (Muafifah, 2008).

Polong



Polong berisi 12-16 biji dan panjang sekitar 65-139 mm dapat terbentuk dari setiap
bunga pada satu tangkai. Terdapat sekitar 11-47 polong pada satu tanaman. Polong biasanya
matang pada waktu 19-22 hari setelah berbunga. Biasanya polong akan berubah warna
menjadi hitam dan daun menjadi menguning. Apabila 50% polong telah matang biasanya
pengeluaran bunga sekali lagi, oleh karena itu pemanenan kacang hijau perlu dilakukan
beberapa kali dengan waktu jarak panen dari 20-25 hari (Khairani, 2008).

Biji

Biji kacang hijau lebih kecil dibanding tanaman kacang-kacangan lain. Biji kacang
hijau berkeping dua dan terbungkus oleh kulit. Warna bijinya kebanyakan hijau kusam atau
hijau mengkilap, beberapa ada yang berwarna kuning, coklat dan hitam (Marzuki, 2007).
Syarat Tumbuh

Kacang hijau merupakan tanaman tropis yang menghendaki suasana panas selama
hidupnya. Tanaman ini dapat ditanam di dataran rendah hingga 500 m di atas permukaan laut.
Di daerah dengan ketinggian 750 m di atas permukaan laut, kacang hijau masih tumbuh baik,
tetapi hasilnya cenderung turun (rendah). Keadaan iklim yang ideal untuk tanaman kacang
hijau adalah daerah yang bersuhu 25°C — 27°C dengan kelembaban udara 50% - 80%, curah
hujan di antara
50 — 200 mm perbulan, dan cukup sinar matahari (tempat terbuka). Tanah yang ideal bagi
tanaman kacang hijau adalah tanah gembur yang berdrainase baik dan mempunyai pH 5,8 —
6,5. Pada pH kurang dari 5, sebaiknya tanah tersebut diberi kapur terlebih dahulu. Ketinggian
tempat pun menjadi faktor pembatas bagi pertumbuhan kacang hijau (Suhardi, 2014).
Varietas Kacang Hijau

Produksi kacang hijau tidak terlepas dari masalah penggunaan variatas unggul.
Sebagian kriteria variatas unggul mampu meningkatkan produksi, memperbaiki stabilitas

produksi, memenuhi standar mutu, sesuai dengan pola yang diterapkan para petani, yang



dibutuhkan sekarang adalah kejelian para petani dan produsen kacang hijau dalam
memanfaatkan peluang tersebut. Faktor penyebab rendahnya kacang hijau disebabkan antara
lain yaitu tidak digunakannya varietas unggul, susahnya mendapatkan benih untuk
dibudidayakan, pemupukan tidak sesuai rekomendasi atau bahkan tidak menggunakan pupuk
sama sekali dan cara bercocok tanaman masih bersifat tradisional. Selain itu juga disebabkan
tingkat kesuburan tanah yang rendah (Purnomo, 2015).

Pupuk Kandang

Pupuk kandang dapat digolongkan ke dalam pupuk organik yang memiliki kelebihan.
Beberapa kelebihan pupuk kandang sehingga sangat disukai para petani seperti, memperbaiki
struktur dan tekstur tanah, menaikkan daya serap tanah terhadap air, menaikkan kondisi
kehidupan di dalam tanah dan sebagai sumber zat makanan bagi tanaman. Pupuk kandang
mempunyai kandungan unsur hara berbeda-beda karena masing-masing ternak mempunyai
sifat khas tersendiri yang ditentukan oleh jenis makanan dan usia ternak tersebut. Seperti
unsur hara yang terdapat pada pupuk kandang sapi yakni N 2,33 %, P205 0,61 %, K20 1,58
%, Ca 1,04 %, Mg 0,33 %, Mn 179 ppm dan Zn 70,5 ppm. Pada pupuk kandang ayam unsur
haranya N 3,21 %, P205 3,21 %, K20 1,57 %, Ca 1,57 %, Mg 1,44 %, Mn 250 ppm dan Zn
315 ppm (Andayani, 2013).

Menurut Arisana, (2017) bahwa pupuk kandang sapi berpengaruh nyata. Pemberian
pupuk kandang sapi mampu memperbaiki kualitas media tanam dan memberikan tambahan
unsur N, P dan K untuk pertumbuhan, meskipun pemberian pupuk kandang sapi ditingkatkan
tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap lebar tajuk. Jika sudah tercapainya kondisi
yang optimal dalam mencukupi kebutuhan tanaman, walaupun dilakukan peningkatan dosis
pupuk tidak akan memberikan peningkatan yang terlalu berarti. Penambahan pupuk organik
ke dalam tanah akan menyebabkan satu atau beberapa kation dibebaskan dari ikatannya

secara absortif menjadi ion bebas yang dapat diserap oleh akar tanaman.



Pemberian pupuk kandang kotoran ayam berfungsi untuk memperbaiki sifat fisika
seperti struktur, permeabilitas dan pori-pori, konsistensi dan sifat kimia seperti sifat kapasitas
tukar kation, hara dan biologi tanah, selain itu juga meningkatkan organisme mikro tanah.
Pupuk kandang di dalam tanah mempunyai pengaruh terhadap fisik tanah, pengaruh tersebut
berupa penguraian yang terjadi dapat mempertinggi kadar bunga tanah (humus). Pupuk
kandang yang diberikan secara teratur kedalam tanah, dapat membentuk bunga-bunga tanah
yang dapat meningkatkan daya penahan air, Sehingga memudahkan akar-akar tanaman
menyerap zat-zat makanan bagi pertumbuhan dan perkembangan. Keperluan tanaman
terhadap unsur hara sama halnya dengan keperluan manusia akan makanan. Memang selain
pemupukan dari luar, tanah sendiri menyediakan hara dan mineral yang cocok untuk
tanaman. Namun, dalam jangka panjang persedian hara dalam tanah semakain berkurang.
Akibatnya terjadi ketidak seimbangan antara penyerapan hara yang cepat dengan
pembentukan hara yang lambat. Oleh karena itu, pemupukan merupakan keharusan. Tanaman
memerlukan pupuk kandang karena memiliki kelebihan dapat memperbaiki sifat fisik tanah.
Pengaruhnya sebagai berikut: memudahkan penyerapan air hujan, memperbaiki kemampuan
tanah dalam mengikat air, mengurangi erosi, memberikan lingkungan tumbuhan yang baik
bagi perkecambah biji dan akar, merupakan sumber unsur hara tanaman seperti unsur N, P
dan K (Mulyati, dkk. 2007).

Menurut Sabran, dkk. (2015) pemberian dosis pupuk kandang ayam 12 ton/ha
menunjukan pengaruh yang nyata terhadap tinggi tanaman. Hal tersebut di duga karena
peranan dari pupuk kandang itu sendiri dimana pupuk kandang yang di berikan ke dalam
tanah yang berbeda dapat memberikan respon dan pengaruh sangat nyata terhadap
pertumbuhan tanaman dimana rata-rata tertinggi ditemui pada perlakuan 12 ton /ha karena
dapat mendorong pembentukan generative tanaman. Peningkatan pertumbuhan tanaman

akibat pemupukan terus terjadi sampai pertumbuhan optimal. Pupuk kandang merupakan



pupuk organik yang bisa memperbaiki kesuburan tanah, selain itu pupuk kandang juga
mempunyai unsur hara yang cukup untuk merangsang pertumbuhan tinggi tanaman dan
mudah di resap oleh akar yang digunakan untuk proses penyusunan metabolisme di dalam
tubuh tumbuhan. Banyaknya unsur hara terkandung dalam pupuk kandang tergantung dari

jenis hewan dan jenis makanan yang dimakan.



Kompos

Kompos merupakan salah satu pupuk organik yang digunakan pada pertanian untuk
mengurangi penggunaan pupuk anorganik. Penggunaan kompos dapat memperbaiki sifat fisik
tanah dan kehidupan mikrobiologi tanah. Kompos memiliki kandungan unsur hara seperti
nitrogen dan fosfat dalam bentuk senyawa kompleks argon, protein, dan humat yang sulit diserap
tanaman. Berbagai upaya untuk meningkatkan status hara dalam kompos telah banyak dilakukan,
seperti penambahan bahan alami tepung tulang, tepung darah kering, kulit batang pisang dan

biofertilizer (Elpawati, 2015).

Menurut Diana, (2015) bahwa interaksi kompos dengan pupuk P serta faktor tunggal-
nya berpengaruh nyata terhadap umur berbunga. Kompos merupakan salah satu pupuk
organik alternatif yang dapat di peroleh dengan memanfaatkan bahan-bahan organik yang
mampu menyediakan unsur hara bagi tanaman. Bahan baku organik banyak dijumpai di
lingkungan sekitar, seperti limbah peternakan dan limbah pertanian. Limbah peternakan
berupa kotoran sapi secara ekonomis relatif murah dan mudah diperoleh. Kompos kotoran
sapi mengandung hara dengan komposisi N (0,4%), P (0,2%), dan K (0,1).

Tanah Salin

Menurunnya kualitas kesuburan tanah dan luas lahan yang dapat dimanfaatkan
sebagai lahan pertanian mendorong dilakukannya budidaya pertanian pada lahan marjinal
seperti salah satunya adalah tanah salin. Tanah salin mempunyai kadar garam netral larut
dalam air tanah sehingga dapat mengganggu pertumbuhan dan kebanyakan tanaman. Kurang
dari 15% dari KTK tanah ditempati oleh natrium dan biasanya nilai pH kurang dari 8.5
(Zahroh, 2013).

Pemanfaatan tanah salin menjadi areal pertanian banyak mengalami hambatan. Tanah
salin adalah tanah yang mengandung garam mudah larut yang jumlahnya cukup besar bagi

pertumbuhan kebanyakan tanaman seperti klorida atau sulfat. Kemasaman (pH) tanah salin



sekitar 8,5 dan pertukaran kation kurang dari 15%. Masalah salinitas timbul apabila
konsentrasi garam NaCl, Na,COg3, Na,SO, terdapat dalam tanah dalam jumlah yang berlebih.
Salinitas adalah konsentrasi garam-garam terlarut dalam jumlah besar yang dapat
mempengaruhi pertumbuhan kebanyakan tanaman. Pengaruh salinitas pada tanaman sangat
kompleks. Salinitas akan menyebabkan stres ion, stres osmotik dan stres sekunder. Stres ion
yang paling penting adalah keracunan Na®. lon Na yang berlebihan pada permukaan akar
akan menghambat serapan K* oleh akar. lon K sangat berperan untuk mempertahankan
turgor sel dan aktivitas enzim Na pada partikel tanah akan mengakibatkan pembesaran dan
penutupan pori-pori tanah yang memperburuk pertukaran gas serta dispersi material koloid
tanah (Kurmiyati, 2012).

Cekaman garam (salin) pada tanaman bisa mengakibatkan pertumbuhan tidak normal.
Daun kecil dan terbakar, pertumbuhan kerdil, buah tidak sempurna, dan hasil menurun. Kadar
garam yang tinggi (tanah salin) merupakan hasil dari pembentukan mireal-mineral garam
terlarut, akumulasi garam dari irigasi yang membawa garam, intrusi air laut, sungai atau
danau. Air diserap oleh akar tanaman beserta garam larut masuk ke dalam tanaman melalui
suatu proses yang disebut osmosis, yang melibatkan pergerakan air dari tempat dengan
konsentrasi garam rendah (tanah) ke tempat yang memiliki konsentrasi garam tinggi (bagian
dalam dari sel-sel akar). Salinitas menekan proses pertumbuhan tanaman dengan pengaruh
yang menghambat pembesaran dan pembelahan sel, produksi protein serta penambahan
biomass tanaman. Tanaman yang mengalami stres garam umumnya tidak menunjukkan
respon dalam bentuk kerusakan langsung tetapi pertumbuhan yang tertekan dan perubahan
secara perlahan. Gejala pertumbuhan tanaman pada tanah dengan tingkat salinitas yang cukup
tinggi adalah pertumbuhan yang tidak normal seperti daun mengering di bagian ujung dan
gejala khlorosis. Gejala ini timbul karena konsentrasi garam terlarut yang tinggi

menyebabkan menurunnya potensial larutan tanah sehingga tanaman kekurangan air. Sifat



fisik tanah juga terpengaruh antara lain bentuk struktur, daya pegang air dan permeabilitas

tanah (Mindari, 2009).



BAHAN DAN METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan di JI. Peratun No 1 (Komplek Growth Centre LLDIKTI
Wilayah 1 Sumatera Utara), Kenangan Baru, Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang,
Provinsi Sumatera Utara dengan topografi datar dan ketinggian £ 27 meter diatas permukaan
laut.

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada bulan Januari 2019 sampai April 2019.
Bahan dan Alat

Bahan yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah benih kacang hijau varietas
VIMA-1, VIMA-2, VIMA-3, air, pupuk kandang sapi, pupuk kandang ayam dan kompos.

Alat yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah polybag 35 cm x 40 cm cangkul,
meteran, tali plastik, gembor, plang, spidol, handsprayer dan timbangan.
Metode Penelitian

Penelitian ini digunakan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK)

faktorial dengan dua faktor yang diteliti, yaitu:

1. Faktor Uji Varietas (V) dengan 3 taraf yaitu:
V1: Varietas Vima-1
V,: Varietas Vima-2
V3: Varietas Vima-3
2. Faktor Pupuk Organik (A) dengan 4 taraf yaitu:
Ag: Kontrol Tanpa Pupuk
A;: Pupuk Kandang Ayam 250 gr/polybag
A,: Pupuk Kandang Sapi 250 gr/polybag

Agz: Pupuk Kompos 250 gr/polybag



Jumlah kombinasi perlakuan 3 x 4 = 12 kombinasi yaitu:

ViAo VA0 V3Ao

V1A VoA V3A

V1A, VoA, V3A;

Vi1A;z VA3 V3A3

Jumlah ulangan : 3 ulangan
Jumlah plot : 36 plot
Jarak antar plot :50 cm

Jarak antar ulangan : 100 cm
Ukuran polybag :35cm x40 cm
Jumlah tanaman per plot : 4 tanaman
Jumlah tanaman seluruhnya : 144 tanaman
Jumlah tanaman sempel : 3 tanaman

Jumlah tanaman sempel seluruhnya : 108 tanaman

Metode Analisis Data
Data hasil penelitian ini dianalisis dengan ANOVA dan dilanjutkan dengan Uji
beda Rataan menurut duncan (DMRT). Menurut Gomes dan Gomez (1995), model

analisis data untuk Racanagan Acak Kelompok (RAK) Faktorial adalah sebagai berikut:
Dimana Yik=H+Yit o+ Bt (o) + €k

Keterangan: Yijx : data pengamatan karena pengaruh factor V taraf ke — j dan faktor A
taraf ke — k pada blok i

VI : efek nilai tengah
Vi -efek blok atau ulangan ke — i

04 : efek dari perlakuan faktor V taraf ke — j



Bk . efek dari perlakuan faktor A pada taraf ke — k
(aP)jk - efek interaksi faktor V taraf ke —j dan faktor A taraf ke —k
€ijk .efek eror pada blok ke- i, faktor V ke- j dan faktor Apadata -k

Pelaksanaan Penelitian
Persiapan Lahan

Sebelum melakukan pengolahan tanah, lahan terlebih dahulu dibersihkan dari sisa-
sisa tanaman, bebatuan dan tanaman pengganggu (gulma). Kemudian lahan diolah dengan
cangkul lalu dibuat petak-petak percobaan dengan ukuran yang telah ditentukan sebelumnya.
Sisa tanaman dan kotoran tadi dibuang keluar areal pertanaman. Pembersihan lahan bertujuan
untuk menghindarkan serangan hama penyakit dan menekan persaingan dengan gulma dalam
penyerapan unsur hara yang mungkin terjadi.
Pengisian Polybag

Media tanam yang digunakan untuk menanam kacang hiaju di polybag yaitu tanah
salin dan pupuk kandang sapi, pupuk kandang ayam dan kompos dengan perbandingan 2 : 1.
Selanjutnya aduk dengan menggunakan cangkul hingga semua bahan media tanam tercampur
merata. Selanjutnya media tanam di masukkan ke dalam polybag lalu siram dengan air
hingga merata.
Penanaman

Penanaman dilakukan pada sore hari dengan kondisi cuaca bagus. Penanaman benih
dilakukan secara tugal dengan kedalaman tugalan 3-5 cm. Setiap lubang di isi dua benih
kacang hijau kemudian ditutup kembali dengan tanah di sekitarnya.
Pemeliharaan Tanaman

Pemeliharaan dilakukan sejak benih ditanam sampai panen, meliputi penyiraman,
penyulaman, penyiangan, pembumbunan, dan pengendalian hama dan penyakit.

Penyiraman



Penyiraman dilakukan secara rutin sebanyak dua kali sehari yaitu pagi dan sore hari.
Penyiraman dilakukan dengan menggunakan gembor, apabila hujan tidak perlu melakukan
penyiraman lagi.

Penyulaman

Penyulaman dilakukan pada tanaman yang mati atau pertumbuhannya abnormal yaitu
dengan mengambil dari tanaman sisipan yang telah disediakan. Penyulaman dilakukan
sampai 1 minggu setelah tanam.

Penyiangan

Penyiangan bertujuan untuk membersihkan lahan dari gulma agar pertumbuhan lebih
optimal. Penyiangan dilakukan pada saat gulma ada di areal pertanaman dengan cara
mencabut dengan tangan maupun cangkul kemudian gulma dibuang atau dijauhkan dari areal

pertanaman.



Pembumbunan

Pembumbunan dilakukan untuk mencegah terjadinya kerebahan pada tanaman akibat
penyiraman ataupun air hujan yang deras. Pembumbunan dilakukan dengan meninggikan
tanah di sekitar tanaman, pembumbunan dimaksudkan untuk memperkokoh berdirinya
tanaman dan mendekatkan unsur hara.

Pengendalian Hama dan Penyakit

Adapun hama yang terdapat pada penelitian yaitu ulat grayak, kepik hijau, semut dan
kutu daun. Pengendalian dilakukan secara kimia, yaitu dengan menyemprotkan menggunakan
insektisida deltametrin dan decis 25 EC.

Panen

Panen dilakukan ketika polong telah kering dan mudah pecah yaitu berwarna coklat
atau kehitaman dilakukan dengan cara memetik. Panen dilakukan tiga hari sekali sampai
semua polong habis terpanen. Panen dilakukan pada sore hari untuk menghindari pecahnya
polong.

Parameter Pengamatan
Tinggi Tanaman (cm)

Pengukuran tinggi tanaman menggunakan meteran, dilakukan dari pangkal batang
sampai titik tumbuh. Pengamatan tinggi tanaman dilakukan saat tanaman berumur dua
minggu setelah tanam (2 MST) dengan interval pengamatan satu minggu sekali sampai
tanaman masuk pada fase generatif.

Jumlah Cabang

Jumlah cabang dihitung dengan menghitung seluruh cabang primer yang ada pada
setiap tanaman. Pengamatan jumlah cabang dilakukan saat tanaman berumur empat minggu
setelah tanam (4 MST) dengan interval pengamatan dua minggu sekali sampai tanaman

delapan minggu setelah tanam.



Jumlah polong berisi per tanaman

Pengamatan jumlah polong berisi per tanaman dilakukan pada saat panen dengan
menghitung seluruh polong berisi pada tanaman sempel dari masing-masing plot tanaman.
Jumlah Polong Hampa per Tanaman

Pengamatan jumlah polong hampa per tanaman di lakukan pada saat panen dengan
menghitung seluruh polong hampa pada tanaman sampel dari masing-masing plot tanaman.
Berat Biji per Tanaman (g)

Pengamatan berat biji per tanaman dilakukan pada saat panen dengan menimbang
seluruh biji tanaman sampel dari masing-masing plot tanaman.

Berat 100 Biji (g)

Pengamatan berat 100 biji dilakukan diakhir pengamatan yaitu pada saat panen
dengan cara mengambil 100 biji secara acak dari seluruh tanaman sampel kemudian dihitung
rata-ratanya.

Jumlah Klorofil
Pengamatan jumlah kandungan Kklorofil daun di lakukan menggunakan alat

spektrofotometri dilakukan di daun ke empat dari atas.



HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Data pengamatan tinggi tanaman kacang hijau dengan aplikasi beberapa varietas
tanaman dan pemberian bahan organik di tanah salin pada umur 2, 3 dan 4 minggu setelah
tanam (MST) serta analisis sidik ragam dan rataan tanaman kacang hijau dapat dilihat pada
lampiran 7-12.

Berdasarkan hasil analisis of varians (ANOVA) dapat di tunjukkan bahwa aplikasi
beberapa varietas tanaman kacang hijau di tanah salin berpengaruh nyata terhadap tinggi
tanaman

Tabel 1. Rataan Tinggi Tanaman Kacang Hijau Terhadap Aplikasi Beberapa Varietas
Tanaman Akibat Pemberian Bahan Organik di Tanah Salin 2, 3 dan 4 MST

Tinggi Tanaman (cm)

Perlakuan

2 3 4
Uji Varietas ... (4111 P
\i 13.24 20.86 25.08 ab
V, 15.54 22.81 29.47 a
V> 14.21 21.65 26.58 ab
Bahan organik
Ao 12.94 20.26 25.81
A 14.53 22.3 27.07
A, 16.03 23.2 29
As 13.83 21.33 26.3
Kombinasi
V1Aq 11.73 19.00 24.11
V1A 14.21 22.53 25.44
V1A, 14.89 22.45 27.45
V1A;3 12.14 19.45 23.33
V2Ap 13.08 21.40 27.22
VoA 14.49 23.21 31.00
VLA, 18.32 2351 30.22
VA3 16.26 23.11 29.45
V3Ag 14.00 20.38 26.11
V3A; 14.89 21.17 24.78
V3A; 14.87 23.63 29.33
V3A3 13.08 21.42 26.11

Keterangan: Angka yang di ikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbeda nyata
menurut uji DMRT 5 %.



Dari tabel 1 terlihat tinggi tanaman kacang hijau pada umur 4 MST tertinggi akibat
perlakuan varietas di jumpai pada perlakuan V; (29,49 cm) namun tidak berbeda nyata

dengan perlakuan V; (25,08 cm).

Hubungan tinggi tanaman kacang hijau dengan berbagai jenis varietas kacang hijau

dapat dilihat pada gambar 1.

Tinggi Tanaman
(cm)
N

Vima-1 Vima-2 Vima-3

Varietas

Gambar 1. Histogram Tinggi Tanaman Kacang Hijau Dengan Beberapa Varietas akibat
pemberian Bahan Organik di Tanah Salin pada Umur 4 MST

Berdasarkan gambar 1 dapat dilihat tinggi tanaman kacang hijau dengan aplikasi
beberapa varietas kacang hijau pada umur 4 MST menunjukkan bahwa varietas Vima-2
memberikan pengaruh tertinggi. Hal ini dikarenakan varietas V, (Vima-2) lebih unggul
dibandingkan dengan varietas lainnya. Menurut Atika, (2018) faktor-faktor yang berpengaruh
terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kacang hijau yaitu sifat genetis tanaman
misalnya varietas. Faktor lingkungan seperti udara, kelembaban, serta faktor tanah yang dapat
mencakup sifat fisik, biologi dan kimia tanah. Pemilihan varietas yang tepat dan sesuai
dengan agroekosistem untuk dikembangkan merupakan salah satu faktor penentu
keberhasilan suatu budidaya tanaman. Keragaman setiap varietas kacang hijau dapat
mengahsilkan potensi yang berbeda-beda setiap varietasnya. Varietas yang mempunyai
interaksi yang peka terhadap lingkungan hasilnya akan mendekati kemampuaanya jika
lingkungan budidayanya tidak cocok dengan varietas tersebut. Pada perlakuan pemberian

bahan organik berpengaruh tidak nyata. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian



pupuk kandang sapi memberikan tanaman tertinggi di bandingkan pupuk kandang ayam,
tanah salin dan tanpa perlakuan. Hal ini dikeranakan ada beberapa faktor yang mempengaruhi
pertumbuhan tanaman seperti kandungan unsur hara di dalam tanah yang tidak mencukupi,
keadaan lingkungan sekitar budidaya dan adanya organisme penggganggu tanaman.
Kandungan yang pada pupuk kandang sapi dalam tanah dapat terdekomposisi secara cepat
dan dapat meningkatkan humus dengan cepat. Aplikasi pupuk organik didalam tanah dapat
meningkatkan sifat fisik tanah. Menurut Amirudin, (2012) menyatakan bahwa bahan organik
memiliki beberapa fungsi didalam tanah yaitu sebagai sumber makanan dan energi
mikroorganisme tanah. Pupuk organik juga dapat mengatur ketersedian hara melalui proses
dekomposisi, dibutuhkan dalam pembentukan agregat tanah serta meningkatkan tanah dalam

menyimpan air.

Jumlah Cabang

Data pengamatan jumlah cabang tanaman kacang hijau dengan aplikasi beberapa
varietas tanaman akibat pemberian bahan organik di tanah salin pada umur 3 dan 4 minggu
setelah tanam (MST) serta sidik ragamnya dapat dilihat pada lampiran 13-16.

Berdasarkan hasil analisis of varians (ANOVA) dengan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) menunjukkan bahwa aplikasi beberapa varietas tanaman kacang hijau di
tanah salin berpengaruh nyata dan pemberian bahan organik berpengaruh tidak nyata dan
interaksi kedua perlakuan tersebut memberikan hasil tidak nyata pada parameter jumlah

cabang. Rataan tertinggi tanaman kacang hijau dapat dilihat pada tabel 2.



Tabel 2. Rataan Jumlah Cabang Tanaman Kacang Hijau Terhadap Aplikasi Beberapa
Varietas Tanaman Akibat Pemberian Bahan Organik di Tanah Salin 4 dan 6 MST

Jumlah Cabang

Perlakuan A MST 6 MST
Uji Varietas ... cabang........................

Vi 5.80 8.89%ab

V> 6.24 8.56ab

Vs 6.58 9.48a

Bahan organic
Ao 5.74 8.76
Ay 6.43 9.22
A, 6.45 9.04
As 6.21 8.94
Kombinasi

V1A, 5.67 8.67
V1A; 5.99 8.89
V1A, 6.00 9.11
Vi1A; 5.55 8.89
VLA, 5.78 8.33
VLA 6.18 9.11
VoA, 5.67 8.45
VA3 7.33 8.33
V3Ay 5.78 9.11
V3A; 7.11 9.67
V3A, 7.67 9.56
V3A;3 5.74 9.59

Keterangan: Angka yang di ikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbeda nyata
menurut uji DMRT 5 %

Dari tabel 2 rataan tertinggi pada jumlah cabang tanaman kacang hijau 6 MST dengan

berbagai jenis varietas kacang hijau memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah cabang

yaitu V3 (9.48 cabang) tidak berbeda nyata dengan V (8.89 cabang) dan V, (8.56 cabang).

Hubungan jumlah cabang tanaman kacang hijau dengan berbagai jenis varietas

kacang hijau dapat dilihat pada gambar 2.
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Gambar 2. Histogram Jumlah Cabang Tanaman Kacang Hijau Dengan Beberapa Varietas
Tanaman Akibat Pemberian Bahan Organik di Tanah Salin pada Umur 6 MST

Berdasarkan gambar 2 dapat dilihat jumlah cabang tanaman kacang hijau dengan
aplikasi beberapa varietas kacang hijau pada umur 6 MST menunjukkan bahwa dengan
varietas Vima-3 memberikan pengaruh jumlah cabang terbanyak. Hal ini dikarenakan
keragaman setiap varietas kacang hijau dapat menghasilkan potensi yang berbeda-beda setiap
varietasnya. Varietas unggul mempunyai produksi tinggi, perkembangan tanaman yang baik,
umur pendek, tahan terhadap cekaman lingkungan dan hama penyakit serta mampu menyerap
dengan baik pupuk organik yang diberikan. Menurut Sirappa, (2008) menyatakan bahwa
pemilihan varietas yang tepat sesuai dengan agroekosistem untuk dikembangkan merupakan
salah satu faktor penentu keberhasilan. Keunggulan suatu varietas dapat dinilai melalui mutu
hasil, ketahanan terhadap organisme pengganggu tanaman dan tahan terhadap kondisi
lingkungannya. Hasil penelitian pada pemberian bahan organik berpengaruh tidak nyata
terhadap jumlah cabang tanaman kacang hijau. Hal ini dikarenakan pupuk organik yang
ditambahkan pada tanah salin tidak terdekomposisi dengan baik oleh tanah salin dan tanaman
tidak menyerap dengan baik unsur hara yang terkandung didalam tanah. Menurut Subagyono,
(2008) menyatakan bahwa salinitas dapat menekan proses pertumbuhan tanaman dengan efek
yang menghambat pembesaran dan pembelahan sel, produksi protein serta pertumbuhan

biomasa tanaman. Tanaman yang mengalami stress garam umumnya tidak menunjukkan



respon dalam bentuk kerusakan langsung tetapi pertumbuhan akan tertekan dan menjadi

lambat.

Jumlah Klorofil

Data pengamatan jumlah klorofil tanaman kacang hijau dengan aplikasi beberapa
varietas tanaman kacang hijau di tanah salin terhadap pemberian bahan organik serta sidik
ragamnya dapat dilihat pada lampiran 17-18.

Berdasarkan hasil analisis of varians (ANOVA) dengan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) menunjukkan bahwa aplikasi beberapa varietas tanaman kacang hijau di tanah salin
dan pemberian bahan organik berpengaruh tidak nyata dan interaksi kedua perlakuan tersebut
memberikan hasil tidak nyata pada parameter jumlah klorofil. Rataan tertinggi tanaman
kacang hijau dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Rataan Jumlah Klorofil Tanaman Kacang Hijau Terhadap Aplikasi Beberapa
Varietas Tanaman Kacang Hijau Akibat Pemberian Bahan Organik di Tanah Salin

Uii Bahan Organik
VariJe tas A A g Aig) A Total Rataan
..................... MM....ooiiiiiiiiiiieenae
V1 34.87 39.57 37.41 35.90 147.75 36.94
V, 35.50 36.71 46.15 61.45 179.81 44.95
V3 49.63 49.71 46.24 53.47 199.05 49.76
Total 120.00 125.99 129.80 150.82 526.61
Rataan 40.00 42.00 43.27 50.27 43.88

Dari tabel 3 dapat di lihat bahwa jumlah klorofil tertinggi dengan aplikasi beberapa
varietas tanaman kacang hijau di tanah salin di jumpai pada varietas V3 (49.76 mm), terendah
V, (44.95 mm) dan V; (36.94 mm). Sedangkan akibat pemberian bahan organik jumlah
klorofil tertinggi pada Az (150.82 mm) dan terendah A, (129.80 mm), A; (125.99 mm) dan A
(120.00 mm). Hal ini dikarenakan pengangkutan amonia ke daun kurang optimal. Kandungan
air yang rendah dalam media tanam secara langsung juga akan mengahambat sintesis klorofil

pada daun. Ketersediaan air yang kurang menyebabkan laju fotosintesis menurun yang



mengakibatkan sintesis klorofil menurun sehingga pebentukan Kklorofil pada daun sedikit.
Menurut Hendryanti, (2009), faktor utama pembentukan klorofil daun adalah nitrogen. Unsur
N merupakan unsur hara makro unsur ini diperlukan oleh tanaman dalam jumlah banyak.
Unsur N dibutuhkan oleh tanaman, salah satunya dalam menyusun klorofil. Tanaman yang
kekurangan N akan menunjukkan klorosis pada daun. Pada kondisi media tanam yang tidak
mengandung banyak air sehingga pertumbuhan tanaman menjadi optimal. Kacang hijau
merupakan tanaman yang tahan terhadap kekeringan, selain itu proses pertumbuhan tanama
sesuai dengan varietas tanaman kacang hijau.

Jumlah Polong Hampa per Tanaman

Data pengamatan polong hampa per tanaman kacang hijau dengan aplikasi beberapa
varietas tanaman akibat pemberian bahan organik di tanah salin serta sidik ragamnya dapat
dilihat pada lampiran 19-20.

Berdasarkan hasil analisis of varians (ANOVA) dengan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) menunjukkan bahwa aplikasi beberapa varietas tanaman kacang hijau di
tanah salin dan pemberian bahan organik berpengaruh tidak nyata dan interaksi kedua
perlakuan tersebut memberikan hasil tidak nyata pada parameter polong hampa per tanaman.
Rataan tertinggi tanaman kacang hijau dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Rataan Polong Hampa per Tanaman Kacang Hijau Terhadap Aplikasi Beberapa
Varietas Tanaman Akibat Pemberian Bahan Organik di Tanah Salin

Uji Bahan Organik

Var{tas A AL g A A Total Rataan

........................ polong......................

Vi, 0.44 1.44 0.33 2.00 4.21 1.05
V, 0.11 0.67 0.11 0.11 1.00 0.25
V3 1.33 1.67 0.22 2.22 5.44 1.36
Total 1.88 3.78 0.66 4.33 10.65

Rataan 0.63 1.26 0.22 1.44 0.89

Dari table 4 dapat di lihat bahwa jumlah polong hampa per tanaman terbanyak dengan

aplikasi beberapa varietas tanaman kacang hijau di tanah salin yaitu V3 (1.36 polong) dan



terendah V; (0.25 polong) dan V; (1.05 polong). Pada bahan organik pada jumlah polong
hampa per tanaman terbanyak As (1.44 polong) dan terendah A, (0.22 polong), A; (1.26
polong) dan Ao (0.63 polong). Hal ini dikarenakan tanaman kacang hijau vima 2 lebih unggul
yang telah dilakukan pemuliaan tanaman sehingga pada varietas tersebut memiliki kriteria
tanaman yang lebih maksimal pertumbuhan generatifnya, dimana pembentukan dan ukuran
masa benih. Menurut Marliah, (2012) menyatakan bahwa keberhasilan peningkatan produksi
sangat tergantung pada kemampuan penyediaan dan penerapan inovasi teknologi yaitu
meliputi varietas unggul baru berdaya hasil dan kualitas tinggi. Serta varietas tanaman kacang
hijau menyerap dengan baik pada pemberian pupuk kandang sapi pada media tanam kacang
hijau. Hal ini mungkin karena pupuk kandang yang diberikan tersebut belum mencukupi
kebutuhan unsur hara pada tanaman. Unsur hara yang dikandung pada pupuk kandang sapi
tersedia untuk pertumbuhan vegetatif dan generatif tanaman, akibatnya jumlah polong hampa
pada tanaman kacang hijau dengan pemberian pupuk kandang sapi lebih rendah
dibandingkan pupuk kandang yang lainnya.

Jumlah Polong Berisi per Tanaman

Data pengamatan jumlah polong berisi per tanaman kacang hijau dengan aplikasi
beberapa varietas tanaman akibat pemberian bahan organik di tanah salin serta sidik
ragamnya dapat dilihat pada lampiran 21-22.

Berdasarkan hasil sidik ragam (ANOVA) dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
menunjukkan bahwa aplikasi beberapa varietas tanaman kacang hijau di tanah salin
berpengaruh nyata dan pemberian bahan organik berpengaruh tidak nyata dan interaksi
kedua perlakuan tersebut memberikan hasil tidak nyata pada parameter polong hampa per

tanaman. Rataan tertinggi tanaman kacang hijau dapat dilihat pada tabel 5.



Tabel 5. Rataan Jumlah Polong Berisi per Tanaman Kacang Hijau Terhadap Aplikasi
Beberapa Varietas Tanaman Akibat Pemberian Bahan Organik di Tanah Salin

Bahan Organik

varietas Ag A A As Total Rataan
........................ polong...................
V1 24.67 24.89 29.44 27.00 106.00 26.50a
V, 19.81 23.56 17.44 17.44 78.25 19.56b
V3 22.45 22.33 25.45 26.33 96.56 24.14ab
Total 66.93 70.78 72.33 70.77 280.81
Rataan 22.31 23.59 24.11 23.59 21.85

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbeda nyata
menurut uji DMRT 5 %.

Dari tabel 5 rataan tertinggi polong berisi tanaman kacang hijau terlihat di pengaruhi
nyata dengan adanya perlakuan dari varietas yaitu pada perlakuan V; (26.50 polong) namun

tidak berbeda nyata dengan V3 (24.14 polong) dan berbeda nyata V, (19.56 polong).

Hubungan jumlah cabang tanaman kacang hijau dengan berbagai jenis varietas

kacang hijau dapat dilihat pada gambar 3.
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Gambar 3. Histogram Jumlah Polong Berisi per Tanaman Kacang Hijau Dengan Beberapa
Varietas Tanaman Akibat Pemberian Bahan Organik di Tanah Salin

Berdasarkan gambar 3 dapat dilihat jumlah polong berisi per tanaman kacang hijau
dengan aplikasi beberapa varietas kacang hijau menunjukkan bahwa varietas Vima-1
memberikan pengaruh jumlah polong berisi per tanaman terbanyak. Hal diduga karena
varietas Vima-1 mampu berdaptasi dengan baik pada lingkungan budidayanya sehingga
mampu menghasilkan produksi yang baik. Menurut Mangoendidjojo, (2003) variasi yang

timbul pada populasi tanaman yang ditanam pada kondisi lingkungan yang sama maka variasi



tersebut merupakan variasi yang berasal dari genotip tanaman. Keberhasilan pengingkatan
produksi sangat tergantung kepada kemampuan penyediaan dan penerapan inovasi teknologi
yaitu varietas unggul baru berdaya hasil dan kualitas tinggi, penyediaan benih bermutu serta
teknologi budidaya yang tepat. Perbedaan yang beragam pada masing-masing genotip diduga
disebabkan adanya perbedaan genetik pada ketiga genotipe kacang hijau yang ditanam.
Perbedaan genetik ini mengakibatkan setiap genotipe memiliki ciri dan sifat khusus yang
berbeda satu sama lain sehingga akan menunjukkan keragaman penampilan. Penambahan
pupuk organik di tanah salin tidak mampu memberikan unsur hara yang cukup untuk
pengisian polong sehingga tanaman kacang hijau memiliki jumlah polong berisi yang sedikit.

Kebutuhan unsur hara dalam pengisian polong yaitu unsur P, K dan Ca.

Berat Biji per Tanaman

Data pengamatan berat biji per tanaman kacang hijau dengan aplikasi beberapa
varietas tanaman akibat pemberian bahan organik di tanah salin serta sidik ragamnya dapat
dilihat pada lampiran 23-24.

Berdasarkan hasil sidik ragam (ANOVA) dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
menunjukkan bahwa aplikasi beberapa varietas tanaman kacang hijau di tanah salin
berpengaruh nyata namun pemberian bahan organik berpengaruh tidak nyata sedangkan
interaksi kedua perlakuan tersebut memberikan hasil tidak nyata pada parameter berat biji per
tanaman. Rataan tertinggi tanaman kacang hijau dapat dilihat pada tabel 6.

Tabel 6. Rataan Berat Biji per Tanaman Kacang Hijau Terhadap Aplikasi Beberapa Varietas
Tanaman akibat Pemberian Bahan Organik di Tanah Salin

Uji Bahan Organik

Varietas Ao Ay A, A; Total Rataan
.................. e
Vi 17.19 16.28 20.96 18.45 72.88 18.22a
V, 13.41 18.06 14.43 14.90 60.80 15.20ab
V3 15.68 16.01 16.25 16.92 64.86 16.22ab
Total 46.28 50.35 51.64 50.27 198.54

Rataan 15.43 16.78 17.21 16.76 16.55




Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbeda nyata
menurut uji DMRT 5 %.

Dari table 6 dapat di lihat rataan tertinggi pada jumlah berat biji per tanaman kacang
hijau dengan berbagai jenis varietas kacang hijau memberikan pengaruh nyata terhadap
jumlah polong berisi per tanaman yaitu V1 (18.22 g) tidak berbeda nyata dengan V3 (16.22 g)

dan V,(15.20 g).

Hubungan berat biji per tanaman kacang hijau dengan berbagai jenis varietas kacang

hijau dapat dilihat pada gambar 4.
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Gambar 4. Histogram Berat Biji per Tanaman Kacang Hijau Dengan Beberapa Varietas di
Tanah Salin pada Umur 4 MST Terhadap Pemberian Bahan Organik

Berdasarkan gambar 4 dapat dilihat jumlah berat biji per tanaman kacang hijau
dengan aplikasi beberapa varietas kacang hijau menunjukkan bahwa dengan varietas Vima-1
memberikan pengaruh jumlah berat biji per tanaman terbanyak. Berat biji tanaman kacang
hijau ditentukan oleh faktor genetik, agronomi yang baik, dan kondisi lingkungan. Suplai
posfor dalam organ tanaman meningkatkan metabolisme dalam tanaman, terutama fase
pengisian biji dapat meningkatkan berat biji. Konsentrasi suatu unsur hara dalam tanaman
merupakan hasil interaksi semua faktor yang mempengaruhi penyerapan unsur hara tersebut
dalam tanah. Menurut Hastuti, (2018) menyatakan bahwa hara fospor berperan penting dalam
proses fotosintesis, asimilasi dan respirasi. Berbagai faktor menyebabkan penurunan produksi

kacang hijau antara lain kesuburan tanah rendah, ahli fungsi lahan, faktor iklim tidak



mendukung. Upaya peningkatan produktivitas kacang hijau dapat dilakukan efisiensi
pemupukan dan jumlah tanaman per lubang tanam. Pupuk organik mempunyai peran penting

dalam memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah.

Berat 100 Biji

Data pengamatan berat 100 biji tanaman kacang hijau dengan aplikasi beberapa
varietas tanaman akibat pemberian bahan organik di tanah salin serta sidik ragamnya dapat
dilihat pada lampiran 25-26.

Berdasarkan hasil sidik ragam (ANOVA) dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
menunjukkan bahwa aplikasi beberapa varietas tanaman kacang hijau di tanah salin dan
pemberian bahan organik berpengaruh tidak nyata dan interaksi kedua perlakuan tersebut
memberikan hasil tidak nyata pada parameter berat 100 biji tanaman. Rataan tertinggi
tanaman kacang hijau dapat dilihat pada tabel 7.

Tabel 7. Rataan Berat 100 Biji Tanaman Kacang Hijau Terhadap Aplikasi Beberapa Varietas

Tanaman Akibat Pemberian Bahan Organik di Tanah Salin
Uji Bahan Organik

Varitas Ao AL Ay As Total Rataan
.................. o
V1 7.21 8.74 7.04 7.59 30.58 7.65
V, 6.94 8.10 7.92 7.30 30.26 8.53
V3 7.02 8.53 8.09 7.74 31.38 7.85
Total 21.17 25.37 23.05 22.63 92.22
Rataan 7.06 8.46 7.68 7.54 8.01

Dari tabel 7 terlihat bahwa jumlah berat 100 biji per tanaman tertinggi dengan aplikasi
beberapa varietas tanaman kacang hijau di tanah salin yaitu V; (8.53 g) dan terendah V3 (7.85
g) dan V; (7.65 g). Pada bahan organik jumlah klorofil tertinggi pada A; (8.46 g) dan
terendah A, (7.68 g), Az (7.54 g) dan Ao (7.06 g). Hal ini dapat dilihat pada lampiran 4. Unsur
hara yang tergantung pada media tanam tanah salin unsur hara fosfor dan kalium yang rendah

dan kandungan garam yang tinggi pada tanaman keracunan dan mengalami kekeringan



fisologis. Hal ini mengakibatkan energi yang diperlukan untuk pembentukan biji yang
optimal menjadi tidak tersedia sehingga polong menjadi tidak berisi. Pada kondisi salin
energi (ATP) yang diperlukan untuk pembentukan asimilat digunakan sebagai pertahanan
terhadap cekaman. Menurut Prayoga, (2018) menyatakan bahwa cekaman salinitas
menyebabkan terjadinya penurunan berat biji tanaman kacang hijau. Peningkatan konsentrasi
salinitas menimbulkan keracunan garam pada tanaman kacang hijau yang menyebabkan
tanaman kerdil dan daun menguning akibat dari kandungan Na dan Cl yang mengganggu

proses fotosintesis menyebabkan tanaman memiliki berat yang rendah.



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1.  Aplikasi berbagai jenis varietas kacang hijau di tanah salin berpengaruh nyata terhadap
tinggi tanaman di varietas vima-2, jumlah cabang di varietas vima-3, jumlah polong
berisi per tanaman dan berat biji per tanaman di varietas vima-1

2.  Pemberian bahan organik tidak berpengaruh nyata terhadap semua parameter tanaman.

3. Tidak ada interaksi antara aplikasi berbagai jenis varietas kacang hijau di tanah salin

dan bahan organik.

Saran
Untuk kebutuhan bahan organik di tambahkan dosisnya agar dapat lebih berpengaruh

terhadap tanaman kacang hijau.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Bagan Plot Penelitian Keseluruhan

Ulangan | Ulangan Il Ulangan Il1
VA VA3 V3A,

A I V1A, — V3A; V2Aq
V3Ao V3Agz V1A;
V1A, V1A V3A
V3A, V,oA; VoA Y
V3A; V3A; ViA
V1A; VA, ViA;
VLA, VoA, V3A3
V3A; VoA V3A;
VA3 ViA; VoA,
VoA V3A, ViAg
VoA V1A V2Ag

Keterangan:
A = Jarak antar plot 50 cm

B = Jarak antar ulangan 100 cm



Lampiran 2. Bagan sampel penelitian

o +—>»

Keterangan

Q = Tanaman bukan sempel
‘ = Tanaman sampel

C = Jarak antar tanaman 25 cm

d = Jarak antar baris tanaman 30 cm



Lampiran 3. Deskripsi Varietas Vima-1

Dilepas tahun : 2008

Nama galur : MMC 157d-Kp-1

Asal : Persilangan buatan tahun 1996
Tetua jantan :VC 1973 A

Tetua betina : VC 2750A

Potensi hasil 1,76 t/ha

Rata-rata hasil : 1,38 t/ha

Warna hipokotil - Hijau

Warna daun : Hijau

Umur berbunga 50% : 33 hari

Umur masak 80% : 57 hari

Warna bunga : Kuning

Warna polong muda : Hijau

Warna polong masak : Hitam

Tinggi tanaman :53cm

Tipe tanaman : determinit

Warna biji - hijau kusam

Bobot 100 butir 16,3 ¢

Kadar protein : 28,02 % basis kering K
Kadar lemak : 0,40 % basis kering

Kadar pati : 67,62 % basis kering
Ketahanan penyakit : tahan penyakit embun tepung
Pemulia : M. Anwari, Rudi Iswanto, Rudy Soehendi, Hadi

Purnomo, dan Agus Supeno
Fitopatologis : Sumartini



Lampiran 4. Deskripsi Varietas Vima-2

SK Mentan : 1167/Kpts/SR.120/11/2014

Dilepas tahun : 2014

Asal : Persilangan varietas Merpati dengan tetua jantan VC 6307 A
Nama galur : MMC342d-Kp-3-4(GH 6)

Umur : 56 hari

Tinggi tanaman : Kurang lebih 64,3 cm

Warna hipokotil : Hijau

Warna batang : Hijau

Warna daun : Hijau

Warna tangkai daun : Hijau

Warna kelopak bunga : Hijau

Rambut daun : Sedikit

Warna mahkota bunga : Hijau

Periode berbunga : 33 hari

J umlah polong per tanaman: 12 polong

J umlah biji per polong : 11 biji

Bobot 100 biji : 6,6 gram

Potensi hasil : 2,4 ton/ha

Rata-rata hasil : Kurang lebih 1,8 ton/ha

Warna polong muda : Hijau

Warna polong tua : Hitam

Posisi polong : Terjurai

Warna biji : Hijau mengkilap

Kadar protein : Kurang lebih 22,7% (basis kering)

Kadar lemak : Kurang lebih 0,7% (basis kering)

Ketahanan terhadap hama- : Agak rentan penyakit embun tepung, penyakit
toleran hama thrips

Keterangan : Berumur genjah, masak serempak, polong mudah pecah baik ditanam di dataran
rendah sampai dengan sedang (10-450 m dpl)

Pemulia : Rudi Iswanto, M. Anwari, Trustinah, Hadi Purnomo
Peneliti proteksi : Sumartini, Sri Hardaningsih, Sri Wahyuni I ndiati
Pengusul : Balai Penelitian Tanaman Aneka Kacang dan Umbi, Badan Litbang
Kementerian Pertanian



Lampiran 5. Deskripsi Varietas Vima-3

SK Mentan : 1168/Kpts/SR.120/11/2014

Dilepas tahun : 2014

Asal : Persilangan Walet dengan tetua jantan MLG 716

Nama galur : MMC331d-Kp-3-4(GH 4)

Umur : 60 hari

Tinggi tanaman : Kurang lebih 75,3 cm

Warna hipokotil : Hijau

Warna batang : Hijau

Warna daun : Hijau

Warna tangkai daun : Hijau

Warna kelopak bunga : Hijau

Rambut daun : Sedikit

Warna mahkota bunga : Hijau

Periode berbunga : 36 hari

J umlah polong per tanaman: 15 polong

J umlah biji per polong : 12 biji

Bobot 100 biji : 5,9 gram

Potensi hasil : 2,1 ton/ha

Rata-rata hasil : 1,8 ton/ha

Warna polong muda : Hijau

Warna polong tua : Hitam

Posisi polong : Terjurai

Warna biji : Hijau kusam

Kadar protein : Kurang lebih 21,6% (basis kering)

Kadar lemak : Kurang lebih 0,8% (basis kering)

Ketahanan terhadap hama penyakit : Agak rentan penyakit embun tepung
Keterangan : Biji sesuai untuk kecambah, polong mudah pecah baik ditanam di dataran
rendah sampai dengan sedang (10-450 m dpl)

Pemulia : Rudi Iswanto, M. Anwari, Trustinah, Hadi Purnomo
Peneliti proteksi : Sumartini, Sri Hardaningsih, Sri Wahyuni Indiati
Pengusul : Balai Penelitian Tanaman Aneka Kacang dan Umbi, Badan Litbang
Kementerian Pertanian



Lampiran 6. Analisis Tanah Salin
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Lampiran 7. Tinggi Tanaman pada Umur 2 MST (cm)

Perlakuan I Ulalnlgan m Total Rataan
V1A 11.00 11.33 12.86 35.19 11.73
V1A; 12.30 13.00 17.33 42.63 14.21
V1A 11.33 16.67 16.67 44.67 14.89
V1A3 13.43 11.67 11.33 36.43 12.14
VLA, 15.67 12.33 11.23 39.23 13.08
VoA 14.33 14.60 14.54 43.47 14.49
V,A, 17.33 19.00 18.64 54.97 18.32
V,A3 13.45 14.33 21.00 48.78 16.26
V3Ag 15.25 15.10 11.65 42.00 14.00
V3A; 15.33 10.67 18.67 44.67 14.89
V3A, 15.67 14.23 14.70 44.60 14.87
V3A3 11.33 14.67 13.24 39.24 13.08
Total 166.42 167.60 181.86 515.88

Rataan 13.87 13.97 15.16 14.33
Lampiran 8. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Kacang Hijau
SK DB JK KT F. Hit Label
0.05
Blok 2 12.3093 6.15 1.13" 3.44
Perlakuan 11 106.2317 9.66 1.77™ 2.26
Vv 2 31.8420 15.92 293" 3.44
Linier 1 5.5970 5.60 1.03" 4.30
Kuadratik 1 26.2450 26.25 482" 4.30
A 3 46.0384 15.35 2.82" 3.05
Linier 1 7.8375 7.84 1.44" 4.30

Kuadratik 1 32.3761 32.38 5.95" 4.30
Kubik 1 5.8248 5.82 1.07™ 4.30

Interaksi 6 28.3513 4.73 0.87" 2.55
Galat 22 119.7054 5.44
Total 35 238.25

Keterangan : tn = Tidak Nyata

KK =16.8%



Lampiran 9. Tinggi Tanaman pada Umur 3 MST (cm)

Perlakuan I Ulalnlgan m Total Rataan
V1Ag 17.67 18.33 21.00 57.00 19.00
V1A; 20.62 22.30 24.67 67.59 22.53
VA, 19.67 23.67 24.00 67.34 22.45
VA3 18.20 21.83 18.33 58.36 19.45
VLA 23.00 20.67 20.54 64.21 21.40
VoA 21.67 25.31 22.64 69.62 23.21
VLA, 25.33 20.61 24.60 70.54 23.51
V,0A; 21.67 19.65 28.00 69.32 23.11
V3Ag 19.50 21.67 19.98 61.15 20.38
V3A; 18.20 17.67 27.65 63.52 21.17
V3A, 21.65 24.10 25.14 70.89 23.63
V3A3 22.13 19.80 22.33 64.26 21.42
Total 249.31 255.61 278.88 783.80

Rataan 20.78 21.30 23.24 21.77

Lampiran 10. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Kacang Hijau

. F. Tabel
SK DB JK KT F. Hit 005
Blok 2 40.4324 20.22 3.37" 3.44
Perlakuan 11 80.8817 7.35 1.23" 2.26
\Y; 2 23.0766 11.54 1.92" 3.44
Linier 1 3.7842 3.78 0.63" 4.30
Kuadratik 1 19.2924 19.29 3.22™ 4.30
A 3 43.1077 14.37 2.39™ 3.05
Linier 1 7.5154 7.52 1.25% 4.30
Kuadratik 1 34.4178 34.42 5.74" 4.30
Kubik 1 1.1745 1.17 0.20" 4.30
Interaksi 6 14.6974 2.45 041" 2.55
Galat 22 132.0109 6.00
Total 35 253.33
Keterangan : tn = Tidak Nyata

KK =11.25%



Lampiran 11. Tinggi Tanaman pada Umur 4 MST (cm)

Ulangan
Perlakuan I T T Total Rataan
V1Ag 22.67 23.33 26.33 72.33 24.11
V1A 22.33 25.00 29.00 76.33 25.44
VA, 24.67 28.67 29.00 82.34 27.45
VA3 22.00 24.33 23.67 70.00 23.33
V2Aq 28.00 25.67 28.00 81.67 27.22
VoA, 28.00 32.67 32.33 93.00 31.00
VLA, 27.00 31.33 32.33 90.66 30.22
VA3 26.67 28.67 33.00 88.34 29.45
V3Ag 24.00 26.67 27.67 78.34 26.11
V3A; 22.00 22.67 29.67 74.34 24.78
V3A, 27.67 27.12 25.08 79.87 26.62
V3A;3 24.33 26.67 25.57 76.57 25.52
Total 299.34 322.80 341.65 963.79
Rataan 24.95 26.90 28.47 26.77
Lampiran 12. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Kacang Hijau
. F. Tabel
SK DB JK KT F. Hlt* T 005
Blok 2 74.8944 37.45 11.18 3.44
Perlakuan 11 192.6939 17.52 5.23 N 2.26
\Y/ 2 134.0111 67.01 20.00 3.44
Linier 1 2.7452 2.75 0.82" 4.30
Kuadratik 1 131.2659 131.27 39.18 4.30
A 3 28.8941 9.63 2.88" 3.05
Linier 1 1.5869 1.59 0.4721 4.30
Kuadratik 1 23.8258 23.83 7.11 4.30
Kubik 1 3.4814 3.48 1.04" 4.30
Interaksi 6 29.7886 4.96 1.48" 2.55
Galat 22 73.6983 3.35
Total 35 341.29
Keterangan : - = Nyata
tn = Tidak Nyata

KK = 6.84%



Lampiran 13. Jumlah Cabang Tanaman pada Umur 4 MST (cabang)

Perlakuan | Ulalnlgan T Total Rataan
ViAo 5.67 5.33 6.00 17.00 5.67
V1A 5.67 6.00 6.30 17.97 5.99
VA, 5.67 6.33 6.00 18.00 6.00
V1A3 6.00 5.33 5.33 16.66 5.55
VoA 5.67 5.67 6.00 17.34 5.78
VoA 6.33 6.00 6.20 18.53 6.18
V72A; 5.00 5.67 6.33 17.00 5.67
VA3 9.33 5.67 7.00 22.00 7.33
V3Ap 6.00 5.33 6.00 17.33 5.78
V3A; 6.00 6.00 9.33 21.33 7.11
V3A; 5.67 7.00 10.33 23.00 7.67
V3A;3 6.31 5.67 5.23 17.21 5.74
Total 73.32 70.00 80.05 223.37

Rataan 6.11 5.83 6.67 6.20

Lampiran 14. Daftar Sidik Ragam Jumlah Cabang Tanaman Kacang Hijau

. F. Tabel
SK DB JK KT F. Hit 8.05
Blok 2 4.3699 2.18 1.98" 3.44
Perlakuan 11 17.7162 1.61 1.46" 2.26
\Y; 2 3.5788 1.79 1.62" 3.44
Linier 1 3.5574 3.56 3.23" 4.30
Kuadratik 1 0.0214 0.02 0.02" 4.30
A 3 2.8906 0.96 0.87" 3.05
Linier 1 0.9060 0.91 0.82" 4.30
Kuadratik 1 1.9090 1.91 1.73" 4.30
Kubik 1 0.0756 0.08 0.07" 4.30
Interaksi 6 11.2468 1.87 1.70™ 2.55
Galat 22 24.2532 1.10
Total 35 46.34
Keterangan : tn = Tidak Nyata

KK

=16.92%



Lampiran 15. Jumlah Cabang Tanaman pada Umur 6 MST (cabang)

Perlakuan | v Ialr:gan i Total Rataan
ViAo 9.67 8.33 8.00 26.00 8.67
V1A 10.00 8.33 8.33 26.66 8.89
V1A, 10.00 8.33 9.00 27.33 9.11
V1A3 10.00 8.33 8.33 26.66 8.89
VLA, 8.33 8.67 8.00 25.00 8.33
VoA 10.00 9.00 8.33 27.33 9.11
VoA, 8.00 8.67 8.67 25.34 8.45
V,0Az 9.00 8.00 8.00 25.00 8.33
V3Ap 9.67 9.33 8.33 27.33 9.11
V3A; 11.33 8.67 9.00 29.00 9.67
V3A; 10.67 9.33 8.67 28.67 9.56
V3A;3 11.33 8.67 8.77 28.77 9.59
Total 118.00 103.66 101.43 323.09

Rataan 9.83 8.64 8.45 8.97

Lampiran 16. Daftar Sidik Ragam Jumlah Cabang Tanaman Kacang Hijau

. F. Tabel
SK DB JK KT F. Hit 005
Blok 2 13.4770 6.74 19.46" 3.44
Perlakuan 11 7.3888 0.67 1.94" 2.26
\Y; 2 5.2707 2.64 7.61" 3.44
Linier 1 2.1123 2.11 6.10° 4.30
Kuadratik 1 3.1584 3.16 9.12" 4.30
A 3 1.2581 0.42 1.21" 3.05
Linier 1 0.1201 0.12 0.35" 4.30
Kuadratik 1 0.8618 0.86 2.49" 4.30
Kubik 1 0.2761 0.28 0.80" 4.30
Interaksi 6 0.8600 0.14 0.41" 2.55
Galat 22 7.6199 0.35
Total 35 28.49
Keterangan : ~ = Nyata
tn = Tidak Nyata
KK  =6.56%



Lampiran 17. Jumlah Klorofil Tanaman Kacang Hijau (mm)

Perlakuan I U Ialnlgan T Total Rataan
V1A 40.43 33.96 30.23 104.62 34.87
V1A, 39.87 34.50 44.33 118.70 39.57
V1A, 35.30 38.33 38.60 112.23 37.41
V1A3 36.87 35.10 35.73 107.70 35.90
V,Aq 25.80 58.60 22.10 106.50 35.50
VoA, 43.50 30.60 36.03 110.13 36.71
VoA, 49.83 40.60 48.03 138.46 46.15
V,A;3 40.40 83.10 61.23 184.73 61.58
V3Ap 32.50 83.10 33.30 148.90 49.63
V3A; 51.73 52.10 45.30 149.13 49.71
V3A 49.23 45.10 44.40 138.73 46.24
V3A3 41.96 65.10 53.36 160.42 53.47
Total 487.42 600.19 492.64 1580.25

Rataan 40.62 50.02 41.05 43.90

Lampiran 18. Daftar Sidik Ragam Jumlah Klorofil Tanaman Kacang Hijau

) F. Tabel
SK DB JK KT F. Hit .05
Blok 2 675.3146 337.66 2.27" 3.44
Perlakuan 11 2,429.8310 220.89 1.48" 2.26
\Y/ 2 1,008.6216 504.31 3.39" 3.44
Linier 1 087.2685 087.27 3.63" 4.30
Kuadratik 1 21.3531 21.35 0.14" 4.30
A 3 543.5228 181.17 1.22" 3.05
Linier 1 467.0611 467.06 3.14" 4.30
Kuadratik 1 57.4817 57.48 0.39% 4.30
Kubik 1 18.9800 18.98 0.13" 4.30
Interaksi 6 877.6865 146.28 0.98" 2.55
Galat 22 3,276.5583 148.93
Total 35 6,381.70
Keterangan : tn = Tidak Nyata
KK =27.80%



Lampiran 19. Jumlah Polong Hampa per Tanaman Kacang Hijau (g)

Perlakuan I v Ian?lan m Total Rataan
V1Ag 0.33 0.00 1.00 1.33 0.44
V1A 1.00 3.00 0.33 4.33 1.44
ViA; 1.00 0.00 0.00 1.00 0.33
ViAz 2.00 4.00 0.00 6.00 2.00
V2Aq 0.00 0.00 0.33 0.33 0.11
VoA 1.00 1.00 0.00 2.00 0.67
VLA, 0.00 0.00 0.33 0.33 0.11
V,Az 0.00 0.00 0.33 0.33 0.11
V3Ag 2.00 0.33 1.67 4.00 1.33
V3A; 2.00 3.00 0.00 5.00 1.67
V3A; 0.00 0.33 0.33 0.66 0.22
V3A;3 5.00 1.00 0.67 6.67 2.22
Total 14.33 12.66 4,99 31.98

Rataan 1.19 1.06 0.42 0.89

Lampiran 20. Daftar Sidik Ragam Jumlah Polong per Tanaman Kacang Hijau

) F. Tabel
SK DB JK KT F. Hit 8.05
Blok 2 4.1348 2.07 1.64™ 3.44
Perlakuan 11 20.8474 1.90 150" 2.26
\Y; 2 7.9148 3.96 3.14" 3.44
Linier 1 0.5612 0.56 0.45" 4.30
Kuadratik 1 7.3536 7.35 5.84" 4.30
A 3 8.6316 2.88 2.28" 3.05
Linier 1 0.8932 0.89 071" 4.30
Kuadratik 1 0.7921 0.79 0.63" 4.30
Kubik 1 6.9463 6.95 551" 4.30
Interaksi 6 4.3010 0.72 0.57" 2.55
Galat 22 27.7179 1.26
Total 35 52.70
Keterangan : tn = Tidak Nyata

KK =12.36%



Lampiran 21. Jumlah Polong Berisi per Tanaman Kacang Hijau (g)

Perlakuan I v Ialnlgan i Total Rataan
ViAo 22.67 26.00 25.33 74.00 24.67
V1AL 24.00 25.00 25.67 74.67 24.89
V1A, 30.00 28.00 30.33 88.33 29.44
V1Az 26.67 24.67 29.67 81.01 27.00
V,2Aq 15.00 22.65 21.78 59.43 19.81
V,oA; 23.67 23.33 23.67 70.67 23.56
VLA, 21.33 14.67 16.33 52.33 17.44
V,oAz 19.33 19.00 14.00 52.33 17.44
V3Ap 20.67 22.67 24.00 67.34 22.45
V3A; 21.67 25.00 20.33 67.00 22.33
V3A; 28.00 24.67 23.67 76.34 25.45
V3A3 28.33 24.33 26.33 78.99 26.33
Total 281.34 279.99 281.11 842.44

Rataan 23.45 23.33 23.43 23.40

Lampiran 22. Daftar Sidik Ragam Jumlah Polong Berisi per Tanaman Kacang Hijau

. F. Tabel
SK DB JK KT F. Hit 0.05
Blok 2 0.0869 0.04 0.01" 3.44
Perlakuan 11 456.0816 41.46 6.71" 2.26
\Y; 2 298.5785 149.29 2417 3.44
Linier 1 33.4648 33.46 5.42" 4.30
Kuadratik 1 265.1137 265.11 42.93* 4.30
A 3 15.9566 5.32 0.86" 3.05
Linier 1 8.5980 8.60 1.39" 4.30
Kuadratik 1 7.3260 7.33 1.19" 4.30
Kubik 1 0.0325 0.03 0.01" 4.30
Interaksi 6 141.5465 23.59 3.82" 2.55
Galat 22 135.8751 6.18
Total 35 592.04
Keterangan : ~ = Nyata
tn = Tidak Nyata

KK =10.62%



Lampiran 23. Berat Biji per Tanaman Kacang Hijau (g)

Perlakuan | J Ialnlgan i Total Rataan
ViAo 15.36 19.18 17.03 51.57 17.19
V1AL 12.77 17.91 18.15 48.83 16.28
V1A, 19.99 22.28 20.60 62.87 20.96
V1Az 17.05 17.38 20.91 55.34 18.45
V2Aq 13.52 11.90 14.80 40.22 13.41
V,oA; 19.24 19.14 15.79 54.17 18.06
V2A; 14.04 14.27 14.99 43.30 14.43
VA3 16.73 14.09 13.87 44.69 14.90
V3Ap 14.86 16.20 15.99 47.05 15.68
V3A; 17.11 17.13 13.80 48.04 16.01
V3A; 20.75 15.51 12.49 48.75 16.25
V3A3 16.67 16.00 18.10 50.77 16.92
Total 198.09 200.99 196.52 595.60

Rataan 16.51 16.75 16.38 16.54

Lampiran 24. Daftar Sidik Ragam Berat Biji per Tanaman Kacang Hijau

. F. Tabel
SK DB JK KT F. Hit 0.05
Blok 2 0.8571 0.43 0.09™ 3.44
Perlakuan 11 132.3986 12.04 2.65" 2.26
Vv 2 56.6163 28.31 6.23~ 3.44
Linier 1 24.0000 24.00 5.28" 4.30
Kuadratik 1 32.6163 32.62 7177 4.30
A 3 16.1815 5.39 1.19" 3.05
Linier 1 8.7825 8.78 1.93" 4.30
Kuadratik 1 7.3984 7.40 1.63" 4.30
Kubik 1 0.0006 0.00 0.00™ 4.30
Interaksi 6 59.6008 9.93 2.18" 2.55
Galat 22 100.0376 4.55
Total 35 233.29
Keterangan : ~ = Nyata
tn = Tidak Nyata
KK =12.89%



Lampiran 25. Berat 100 Biji Tanaman Kacang Hijau (g)

Perlakuan | U Ialnlgan i Total Rataan
V1A 7.39 7.82 6.43 21.64 7.21
V1AL 8.76 8.51 8.96 26.23 8.74
V1A, 6.72 7.83 6.57 21.12 7.04
V1A3 6.86 7.82 8.10 22.78 7.59
V,Aq 6.43 7.80 6.60 20.83 6.94
VLA 8.20 8.55 7.56 24.31 8.10
VLA, 6.43 8.98 8.35 23.76 7.92
V,Az 8.72 7.95 5.24 21.91 7.30
V3Ag 6.86 7.01 7.20 21.07 7.02
V3A; 9.26 7.48 8.85 25.59 8.53
V3A;, 8.96 6.50 8.80 24.26 8.09
V3Az 7.95 9.18 6.10 23.23 7.74
Total 92.54 95.43 88.76 276.73

Rataan 7.71 7.95 7.40 7.69

Lampiran 26. Daftar Sidik Ragam Berat 100 Biji Tanaman Kacang Hijau

. F. Tabel
SK DB JK KT F. Hit 505
Blok 2 1.8647 0.93 0.88" 3.44
Perlakuan 11 12.0284 1.09 1.03™ 2.26
\Y/ 2 0.4928 0.25 0.23" 3.44
Linier 1 0.2360 0.24 0.22" 4.30
Kuadratik 1 0.2568 0.26 0.24"™ 4.30
A 3 9.0779 3.03 2.86™ 3.05
Linier 1 0.2101 0.21 0.20™ 4.30
Kuadratik 1 5.2977 5.30 501" 4.30
Kubik 1 3.5701 3.57 3.38™ 4.30
Interaksi 6 2.4576 0.41 0.39™ 2.55
Galat 22 23.2657 1.06
Total 35 37.16
Keterangan : tn = Tidak Nyata
KK  =13.38%
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ABSTRAK

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari sampai dengan April 2019 di JI. Peratun No 1 (Komplek
Growth Centre LLDIKTI Wilayah 1 Sumatera Utara), Kenangan Baru, Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli
Serdang, Provinsi Sumatera Utara dengan topografi datar dan ketinggian + 27 meter diatas permukaan laut.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon pertumbuhan dan produksi beberapa varietas tanaman kacang
hijau (Vigna radiata L) di tanah salin terhadap pemberian bahan organik. Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial dengan 2 faktor, faktor pertama Uji Varietas (V) dengan 3 taraf:
yaitu Varietas Vima — 1 (V,), Varietas Vima — 2 (V,) dan Varietas Vima — 3 (V3) dan faktor kedua pemberian
Pupuk Organik (A) dengan 4 taraf yaitu tanpa perlakuan (Ao), Kandang Ayam (A;), Pupuk Kandang Sapi (A;,)
dan Pupuk Kompos (As). Dengan masing-masing diberikan sebanyak 250 g/polybag. Terdapat 12 kombinasi
perlakuan yang diulang 3 kali menghasilkan 36 satuan percobaan, jumlah tanaman per plot 4 tanaman dengan 3
tanaman sampel, jumlah tanaman seluruhnya 144 tanaman dengan jumlah tanaman sampel seluruhnya 108
tanaman. Parameter yang diukur adalah tinggi tanaman, jumlah cabang, jumlah polong berisi pertanaman
sampel, jumlah polong hampa pertanaman sampel, berat biji pertanaman, berat 100 biji dan jumlah klorofil
daun. Data hasil pengamatan dianalisis dengan menggunakan analisis of varians (ANOVA) dan dilanjutkan
dengan uji beda rataan menurut Duncan Multiple Range Test (DMRT). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
berbagai jenis varietas kacang hijau di tanah salin berpengaruh nyata terhadap parameter tinggi tanaman, jumlah
cabang, jumlah polong berisi per tanaman dan berat biji per tanaman. Dan pemberian bahan organik
berpengaruh tidak nyata terhadap semua parameter. Tidak ada interaksi antara aplikasi berbagai jenis varietas
kacang hijau di tanah salin dan bahan organik.
Kata Kunci : Pertumbuhan, produksi, Varietas dan bahan organik

ABSTRACK

This research was conducted from January to April 2019 on JI. Peratun No. 1 (LLDIKTI Growth
Center Complex in North Sumatra Region 1), Kenangan Baru, Percut Sei Tuan, Deli Serdang Regency, North
Sumatra Province with a flat topography and a height of + 27 meters above sea level. This study aims to
determine the response of growth and production of several varieties of green bean (Vigna radiata L) in saline
soil to the administration of organic matter. This study uses Factorial Randomized Block Design (RBD) with 2
factors, the first factor is Variety Test (V) with 3 levels: Vima - 1 (V,), Vima - 2 (V,) and Vima - 3 (V,)
Varieties, and the second factor is the provision of Organic Fertilizer Fertilizer (A) with 4 levels, namely
without treatment (Ag), Chicken Cage (A;), Cow Cattle Fertilizer (A,) and Compost Fertilizer (As). With each
given 250 g / polybag. There are 12 treatment combinations which are repeated 3 times to produce 36
experimental units, the number of plants per plot of 4 plants with 3 sample plants, the total number of plants is
144 plants with a total sample of 108 plants. The parameters measured were plant height, number of primary
branches, number of pods containing sample crops, humber of empty pods for sample planting, weight of
planting seeds, weight of 100 seeds and amount of leaf chlorophyll. Data from the observations were analyzed
using analysis of variance (ANOVA) and continued with a mean difference test according to the Duncan
Multiple Range Test (DMRT). The results showed that various types of green bean varieties in saline soil
significantly affected the parameters of plant height, number of branches, number of pods per plant and seed
weight per plant. And giving organic matter has no significant effect on all parameters. There is no interaction
between the application of various types of green bean varieties in saline soil and organic matter.
Keywords: Growth, production, Varieties and organic matter

A. PENDAHULUAN
Kacang hijau merupakan tanaman semusim

Indonesia mencapai 18,64 ribu ton. Indonesia
mengimpor dari beberapa negara diantaranya

yang sangat mudah untuk dibudidayakan. Kacang
hijau dapat tumbuh disegala macam tipe tanah yang
berdrainase baik. Tanaman ini dapat ditanam di
dataran rendah hingga ketinggian 500 m di atas
permukaan laut. Menurut data Badan Pusat Statistik
(BPS) pada tanggal 5 Mei tahun 2014, Indonesia
mengimpor kacang hijau dari beberapa negara.
Sepanjang Januari-Maret 2014, yang masuk ke

Myanmar, Etiopia, Thailand, Australia dan Brasil.
Impor kacang hijau pun meningkat cukup drastis
pada Maret 2014 dibandingkan bulan sebelumnya.
Pada Februari, impor kacang hijau tercatat sebanyak
6,27 ribu ton. Kemudian terjadi peningkatan pesat
menjadi 13,96 ribu ton pada Maret. Total impor
kacang hijau selama 3 bulan pertama 2014 tercatat
23,45 ribu ton. Masih tingginya tingkat impor



kacang hijau menggambarkan masih rendahnya
produksi kacang hijau di Indonesia. Salah satu
faktor penghambat produksi kacang hijau yaitu
tanah pertanian yang semakin sempit (Afif, dkk.
2014).

Saat ini perhatian masyarakat terhadap
kacang hijau masih kurang. Kurangnya perhatian ini
diantaranya disebabkan oleh hasil yang dicapai per
hektarnya masih rendah. Di samping itu, panen
kacang hijau ini harus dikerjakan beberapa kali.
Peningkatan produksi kacang hijau dilakukan
dengan cara memperbaiki kultur teknis petani,
mendapatkan varietas-varietas yang produksinya
tinggi dan masak serempak, serta peningkatan usaha
pasca panen. Pengembangan kacang hijau saat ini
menempati urutan ketiga setelah kedelai dan kacang
tanah. Permintaan kacang hijau dari tahun ketahun
semakin meningkat melebihi jumlah produksi
nasional. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut
pemerintah mengimpor kacang hijau hingga sebesar
20 ribu ton per tahun, untuk itu produksi kacang
hijau harus terus ditingkatkan. Namun demikian
petani sebagai produsen utama kacang hijau
umumnya masih menanam varietas lokal yang
produksinya rendah yaitu sekitar 0,5 ton/ha, padahal
varietas unggul dapat mencapai produksi 2,5- 2,8
ton/ha (Sinaga, dkk..2014).

Lahan marginal dapat diartikan sebagai
lahan yang memiliki mutu rendah karena memiliki
beberapa faktor pembatas jika digunakan untuk
suatu  keperluan tertentu. Sebenarnya faktor
pembatas tersebut dapat diatasi dengan masukan,
atau biaya yang harus dibelanjakan. Tanpa masukan
yang berarti budidaya pertanian di lahan marginal
tidak akan memberikan keuntungan. Ketertinggalan
pembangunan pertanian di daerah marginal hampir
dijumpai di semua sektor, baik biofisik,
infrastruktur, kelembagaan usahatani maupun akses
informasi untuk petani miskin yang kurang
mendapat perhatian. Untuk mengetahui apakah
suatu lahan termasuk marginal jika digunakan untuk
budidaya pertanian dapat dilakukan evaluasi
kesesuaian lahan. Semakin banyak sifat tanah yang
memiliki harkat tidak sesuai
menunjukkan lahan tersebut marginal. Teknologi
dan masukan yang diterapkan pada suatu lahan
dapat mengubah sifat tanah sehingga harkatnya
menjadi lebih sesuai untuk pertanian (Yuwono,
2009).

Penggunaan varietas toleran terhadap
salinitas  perlu  dilakukan untuk  mengatasi
pertumbuhan dan produksi tanaman yang umumnya
sensitif terhadap stres garam. Tanah salin adalah
tanah yang mempunyai kadar garam yang tinggi.
Salinitas menunjukkan kadar senyawa kimia yang
terlarut dalam tanah. Tanah salin adalah tanah yang
mengandung senyawa anorganik seperti (Na+,
Mg?*, K+, Cl-, SO, 2, HCO; , dan CO3?)
dalam suatu larutan sehingga menurunkan
produktivitas tanah. Salinitas tanah yang tinggi,

akan merusak kesuburan tanah, karena akan
mematikan organisme penyubur tanah seperti
bakteri dan cacing tanah. Pada wilayah pertanian
maju, cacing tanah diupayakan agar tetap hidup
melalui rekayasa lingkungan, sehingga mampu
mengembalikan kesuburan tanah salinitas akan
mempengaruhi sifat fisik dan kimia tanah, yaitu:
tekanan osmotik yang meningkat, peningkatan
potensi ionisasi, infiltrasi tanah yang menjadi buruk,
terganggunya struktur tanah, permeabilitas tanah
yang buruk serta penurunan  konduktivitas
(Muharam, 2016).

Penggunaan bahan organik dapat menjadi
alternatif solusi untuk mengurangi ketergantungan
terhadap  penggunaan  pupuk  kimia dalam
meningkatkan produktivitas tanaman. Penambahan
bahan organik dalam tanah akan dapat memperbaiki
struktur tanah dan meningkatkan stabilitas agregat
tanah yang nantinya dapat memelihara aerasi tanah
dengan baik dan dapat menunjang peningkatan
efisiensi penggunaan pupuk. Salah satu jenis pupuk
organik adalah pupuk kandang. Pupuk kandang
memiliki sifat yang tidak merusak tanah,
menyediakan unsur hara makro dan mikro. Selain
itu pupuk kandang berfungsi untuk meningkatkan
daya menahan air, aktivitas mikrobiologi tanah, nilai
kapasitas tukar kation dan memperbaiki struktur
tanah. (Anjarwati, dkk. 2017).

B. BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan di JI. Peratun
No 1 (Komplek Growth Centre LLDIKTI Wilayah 1
Sumatera Utara), Kenangan Baru, Percut Sei Tuan,
Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara
dengan topografi datar dan ketinggian £ 27 meter
diatas permukaan laut. Pelaksanaan penelitian ini
dilakukan pada bulan Januari 2019 sampai April
2019. Bahan yang dibutuhkan dalam penelitian ini
adalah benih kacang hijau varietas VIMA-1, VIMA-
2, VIMA-3, air, pupuk kandang sapi, pupuk
kandang ayam dan kompos. Alat yang dibutuhkan
dalam penelitian ini adalah polybag 35 cm x 40 cm
cangkul, meteran, tali plastik, gembor, plang, spidol,
handsprayer dan timbangan.

Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
faktorial dengan dua faktor yang diteliti yaitu :
Faktor Varietas dan Pemberian Bahan Organik .
Faktor pengunaan beberapa Varietas Kacang Hijau
(V) yaitu V; : Varietas Vima-1, V, : Varietas Vima-
2 dan V; : Varietas Vima-3. Faktor Pemberian
Bahan Organik (A) yaitu A, : Kontrol (Tanpa
Perlakuan), A; : Pupuk kandang ayam 250
gram/polybag, A, Pupuk kandang sapi 250
gram/polybag dan A; Pupuk kompos 250
gram/polybag. Terdapat 12 kombinasi dan 3 ulangan
yang menghasilkan 36 plot, jumlah tanaman/plot
yaitu 4 tanaman, jumlah tanaman sampel 3 tanaman,
jumlah tanaman seluruhnya 144 tanaman, jumlah



tanaman sampel seluruhnya 108 tanaman, ukuran
polybag 35 x 40 cm.

Parameter yang diamati yaitu tinggi
tanaman, jumlah cabang primer, jumlah polong
berisi per tanaman, jumlah polong hampah per
tanaman, berat biji per tanaman, berat 100 biji per
tanaman, kandungan Klorofil.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinggi Tanaman
Data pengamatan tinggi tanaman kacang

hijau dengan aplikasi beberapa varietas tanaman dan

pemberian bahan organik di tanah salin pada umur

2, 3 dan 4 minggu setelah tanam (MST) serta

analisis sidik ragam dan rataan tanaman kacang

hijau dapat dilihat pada lampiran 7-12. Berdasarkan

hasil analisis of varians (ANOVA) dapat di

tunjukkan bahwa aplikasi beberapa varietas tanaman

kacang hijau di tanah salin  berpengaruh
nyata.terhadap tinggi tanaman.

Tabel 1. Rataan Tinggi Tanaman Kacang Hijau
Terhadap Aplikasi Beberapa Varietas
Tanaman Akibat Pemberian Bahan
Organik di Tanah Salin 2, 3 dan 4 MST

Tinggi Tanaman (cm)
Perlakuan 5 3 7
UJl Varietas ........................... L6788

Vy 13.24 20.86 25.08 ab

V, 15.54 22.81 29.47a

V, 14.21 21.65 26.58 ab

Bahan organik

Ao 12.94 20.26 25.81

Ay 14.53 223 27.07

A, 16.03 23.2 29

As 13.83 21.33 26.3

Kombinasi

ViAo 11.73 19.00 2411
ViA; 14.21 22.53 25.44
V1A, 14.89 22.45 27.45
ViAs 12.14 19.45 23.33
VAo 13.08 21.40 27.22
VoA 14.49 2321 31.00
VA, 18.32 2351 30.22
VoA; 16.26 2311 29.45
V3Ao 14.00 20.38 26.11
VA 14.89 21.17 24.78
V3A; 14.87 23.63 29.33
V3As 13.08 21.42 26.11

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak
sama pada kolom yang sama berbeda
nyata menurut uji DMRT 5%.

Dari tabel 1 terlihat tinggi tanaman kacang
hijau pada umur 4 MST tertinggi akibat perlakuan
varietas di jumpai pada perlakuan V, (29,49 cm)
namun tidak berbeda nyata dengan perlakuan V;
(25,08 cm). Hubungan tinggi tanaman kacang hijau
dengan berbagai jenis varietas kacang hijau dapat
dilihat pada gambar 1.

30 -
28 -
26 -
24

Tinggi Tanaman (cm)

20
Vima-1 Vima-2 Vima-3

Varietas

Gambar 1. Histogram Tinggi Tanaman Kacang
Hijau Dengan Beberapa Varietas
akibat pemberian Bahan Organik di
Tanah Salin pada Umur 4 MST

Berdasarkan gambar 1 dapat dilihat tinggi
tanaman kacang hijau dengan aplikasi beberapa
varietas kacang hijau pada umur 4 MST
menunjukkan bahwa varietas Vima-2 memberikan
pengaruh tertinggi. Hal ini dikarenakan varietas V,
(Vima-2) lebih unggul dibandingkan dengan
varietas lainnya. Menurut Atika, (2018) faktor-
faktor yang berpengaruh terhadap pertumbuhan dan
produksi tanaman kacang hijau yaitu sifat genetis
tanaman misalnya varietas. Faktor lingkungan
seperti udara, kelembaban, serta faktor tanah yang
dapat mencakup sifat fisik, biologi dan kimia tanah.
Pemilihan varietas yang tepat dan sesuai dengan
agroekosistem untuk dikembangkan merupakan
salah satu faktor penentu keberhasilan suatu
budidaya tanaman. Keragaman setiap varietas
kacang hijau dapat mengahsilkan potensi yang
berbeda-beda setiap varietasnya. Varietas yang
mempunyai  interaksi yang peka terhadap
lingkungan hasilnya akan mendekati
kemampuaanya jika lingkungan budidayanya tidak
cocok dengan varietas tersebut. Pada perlakuan
pemberian bahan organik berpengaruh tidak nyata.
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian
pupuk kandang sapi memberikan tanaman tertinggi
di bandingkan pupuk kandang ayam, tanah salin dan
tanpa perlakuan. Hal ini dikeranakan ada beberapa
faktor yang mempengaruhi pertumbuhan tanaman
seperti kandungan unsur hara di dalam tanah yang
tidak mencukupi, keadaan lingkungan sekitar
budidaya dan adanya organisme penggganggu
tanaman. Kandungan yang pada pupuk kandang sapi
dalam tanah dapat terdekomposisi secara cepat dan
dapat meningkatkan humus dengan cepat. Aplikasi
pupuk organik didalam tanah dapat meningkatkan
sifat fisik tanah. Menurut Amirudin, (2012)
menyatakan bahwa bahan organik memiliki
beberapa fungsi didalam tanah yaitu sebagai sumber
makanan dan energi mikroorganisme tanah. Pupuk
organik juga dapat mengatur Kketersedian hara
melalui proses dekomposisi, dibutuhkan dalam
pembentukan agregat tanah serta meningkatkan
tanah dalam menyimpan air.

Jumlah Cabang



Berdasarkan hasil analisis of varians
(ANOVA) dengan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) menunjukkan bahwa aplikasi
beberapa varietas tanaman kacang hijau di tanah
salin berpengaruh nyata dan pemberian bahan
organik berpengaruh tidak nyata dan interaksi
kedua perlakuan tersebut memberikan hasil tidak
nyata pada parameter jumlah cabang. Rataan
tertinggi tanaman kacang hijau dapat dilihat pada
tabel 2.

Tabel 2. Rataan Jumlah Cabang Tanaman Kacang
Hijau Terhadap Aplikasi Beberapa
Varietas Tanaman Akibat Pemberian
Bahan Organik di Tanah Salin 4 dan 6

MST
Jumlah Cabang
Perlakuan
4 MST 6 MST
Uji varietas cabang...............
Vi 5.80 8.89ab
Ve 6.24 8.56ab
Vs 6.58 9.48a
Bahan organik
Ay 5.74 8.76
Ay 6.43 9.22
A, 6.45 9.04
As 6.21 8.94
Kombinasi
ViA, 5.67 8.67
VA, 5.99 8.89
ViA, 6.00 9.11
ViAg 5.55 8.89
VoA, 5.78 8.33
VoA, 6.18 9.11
VoA, 5.67 8.45
VoA 7.33 8.33
ViAo 5.78 9.11
VLA, 7.11 9.67
VoA, 7.67 9.56
VoA 5.74 9.59

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak
sama pada kolom yang sama berbeda
nyata menurut uji DMRT 5%.

Dari tabel 2 rataan tertinggi pada jumlah
cabang tanaman kacang hijau 6 MST dengan
berbagai jenis varietas kacang hijau memberikan
pengaruh nyata terhadap jumlah cabang yaitu V;
(9.48 cabang) tidak berbeda nyata dengan V, (8.89
cabang) dan V, (8.56 cabang). Hubungan jumlah

cabang tanaman kacang hijau dengan berbagai jenis
varietas kacang hijau dapat dilihat pada gambar 2.
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Gambar 2. Histogram Jumlah Cabang Tanaman
Kacang Hijau Dengan Beberapa
Varietas Tanaman Akibat Pemberian
Bahan Organik di Tanah Salin pada
Umur 6 MST

Berdasarkan gambar 2 dapat dilihat jumlah
cabang tanaman kacang hijau dengan aplikasi
beberapa varietas kacang hijau pada umur 6 MST
menunjukkan bahwa dengan varietas VIMA-3
memberikan pengaruh jumlah cabang terbanyak.
Hal ini dikarenakan keragaman setiap varietas
kacang hijau dapat menghasilkan potensi yang
berbeda-beda setiap varietasnya. Varietas unggul
mempunyai produksi tinggi, perkembangan tanaman
yang baik, umur pendek, tahan terhadap cekaman
lingkungan dan hama penyakit serta mampu
menyerap dengan baik pupuk organik yang
diberikan. Menurut Sirappa, (2008) menyatakan
bahwa pemilihan varietas yang tepat sesuai dengan
agroekosistem untuk dikembangkan merupakan
salah satu faktor penentu keberhasilan. Keunggulan
suatu varietas dapat dinilai melalui mutu hasil,
ketahanan terhadap organisme pengganggu tanaman
dan tahan terhadap kondisi lingkungannya. Hasil
penelitian  pada pemberian bahan  organik
berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah cabang
tanaman kacang hijau. Hal ini dikarenakan pupuk
organik yang ditambahkan pada tanah salin tidak
terdekomposisi dengan baik oleh tanah salin dan
tanaman tidak menyerap dengan baik unsur hara
yang terkandung didalam tanah. Menurut
Subagyono, (2008) menyatakan bahwa salinitas
dapat menekan proses pertumbuhan tanaman dengan
efek yang menghambat pembesaran dan pembelahan
sel, produksi protein serta pertumbuhan biomasa
tanaman. Tanaman yang mengalami stress garam
umumnya tidak menunjukkan respon dalam bentuk
kerusakan langsung tetapi pertumbuhan akan
tertekan dan menjadi lambat.

Jumlah Klorofil

Berdasarkan hasil analisis of varians
(ANOVA) dengan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) menunjukkan bahwa aplikasi beberapa
varietas tanaman kacang hijau di tanah salin dan
pemberian bahan organik berpengaruh tidak nyata
dan interaksi kedua perlakuan tersebut memberikan



hasil tidak nyata pada parameter jumlah klorofil.

Rataan tertinggi tanaman kacang hijau dapat dilihat

pada tabel 3.

Tabel 3. Rataan Jumlah Klorofil Tanaman Kacang
Hijau Terhadap Aplikasi Beberapa
Varietas Tanaman Kacang Hijau Akibat
Pemberian Bahan Organik di Tanah Salin

Tabel 4. Rataan Polong Hampa per Tanaman
Kacang Hijau Terhadap  Aplikasi
Beberapa Varietas Tanaman Akibat
Pemberian Bahan Organik di Tanah Salin

Bahan Organik (g)

Val:ijei tas Total Ratan
Ao Ay Ay Ag
..................... MM
Vi 8T 35T L. 3N oo o
V2 350 3671 4615 6145 47981 4495
Vi 4983 9T 424 5347 19905 4976

Total 120.00 12599 12980 150.82  526.61

Rataan 40.00 42.00 43.27 50.27 43.88

Uii Bahan Organik

ji

Varitas Total Ratan
Ao A A, As
........................ polong............

Vi 0.44 1.44 0.33 2.00 4.21 1.05

V, 0.11 0.67 0.11 0.11 1.00 0.25

Vs 1.33 1.67 0.22 2.22 544 136

Total 1.88 3.78 0.66 4.33 10.65

Rataan 0.63 1.26 0.22 1.44 0.89

Dari tabel 3 dapat di lihat bahwa jumlah
klorofil tertinggi dengan aplikasi beberapa varietas
tanaman kacang hijau di tanah salin di jumpai pada
varietas V3 (49.76 mm), terendah V, (44.95 mm)
dan V; (36.94 mm). Sedangkan akibat pemberian
bahan organik jumlah Kklorofil tertinggi pada As
(150.82 mm) dan terendah A, (129.80 mm), A;
(12599 mm) dan A, (120.00 mm). Hal ini
dikarenakan pengangkutan amonia ke daun kurang
optimal. Kandungan air yang rendah dalam media
tanam secara langsung juga akan mengahambat
sintesis klorofil pada daun. Ketersediaan air yang
kurang menyebabkan laju fotosintesis menurun yang
mengakibatkan sintesis klorofil menurun sehingga
pebentukan klorofil pada daun sedikit. Menurut
Hendryanti, (2009), faktor utama pembentukan
klorofil daun adalah nitrogen. Unsur N merupakan
unsur hara makro unsur ini diperlukan oleh tanaman
dalam jumlah banyak. Unsur N dibutuhkan oleh
tanaman, salah satunya dalam menyusun klorofil.
Tanaman yang kekurangan N akan menunjukkan
klorosis pada daun. Pada kondisi media tanam yang
tidak  mengandung banyak air  sehingga
pertumbuhan tanaman menjadi optimal. Kacang
hijau merupakan tanaman yang tahan terhadap
kekeringan, selain itu proses pertumbuhan tanama
sesuai dengan varietas tanaman kacang hijau.
Jumlah Polong Hampa per Tanaman

Berdasarkan hasil analisis of varians
(ANOVA) dengan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) menunjukkan bahwa aplikasi beberapa
varietas tanaman kacang hijau di tanah salin dan
pemberian bahan organik berpengaruh tidak nyata
dan interaksi kedua perlakuan tersebut memberikan
hasil tidak nyata pada parameter polong hampa per
tanaman. Rataan tertinggi tanaman kacang hijau
dapat dilihat pada tabel 4.

Dari tabel 4 dapat di lihat bahwa jumlah
polong hampa per tanaman terbanyak dengan
aplikasi beberapa varietas tanaman kacang hijau di
tanah salin yaitu V3 (1.36 polong) dan terendah V,
(0.25 polong) dan V; (1.05 polong). Pada bahan
organik pada jumlah polong hampa per tanaman
terbanyak A; (1.44 polong) dan terendah A, (0.22
polong), A; (1.26 polong) dan A, (0.63 polong). Hal
ini dikarenakan tanaman kacang hijau vima 2 lebih
unggul yang telah dilakukan pemuliaan tanaman
sehingga pada varietas tersebut memiliki kriteria
tanaman yang lebih maksimal pertumbuhan
generatifnya, dimana pembentukan dan ukuran masa
benih. Menurut Marliah, (2012) menyatakan bahwa
keberhasilan ~ peningkatan ~ produksi  sangat
tergantung pada kemampuan penyediaan dan
penerapan inovasi teknologi yaitu meliputi varietas
unggul baru berdaya hasil dan kualitas tinggi. Serta
varietas tanaman kacang hijau menyerap dengan
baik pada pemberian pupuk kandang sapi pada
media tanam kacang hijau. Hal ini mungkin karena
pupuk kandang yang diberikan tersebut belum
mencukupi kebutuhan unsur hara pada tanaman.
Unsur hara yang dikandung pada pupuk kandang
sapi tersedia untuk pertumbuhan vegetatif dan
generatif tanaman, akibatnya jumlah polong hampa
pada tanaman kacang hijau dengan pemberian
pupuk kandang sapi lebih rendah dibandingkan
pupuk kandang yang lainnya.

Jumlah Polong Berisi per Tanaman

Berdasarkan hasil sidik ragam (ANOVA)
dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
menunjukkan bahwa aplikasi beberapa varietas
tanaman kacang hijau di tanah salin berpengaruh
nyata dan pemberian bahan organik berpengaruh
tidak nyata dan interaksi kedua perlakuan tersebut
memberikan hasil tidak nyata pada parameter
polong hampa per tanaman. Rataan tertinggi
tanaman kacang hijau dapat dilihat pada tabel 5.



Tabel 5. Rataan Jumlah Polong Berisi per Tanaman
Kacang Hijau Terhadap Aplikasi Beberapa
Varietas Tanaman Akibat Pemberian
Bahan Organik di Tanah Salin

Bahan Organik Total

varieta Rataan

S

Ao Ar A, As

Vi 24.67 24.89 29.44 27.00 106.00

26.50a
V2 19.81 23.56 17.44 1744 7825 19.56b
V3 22.45 22.33 25.45 26.33 96.56 24.143h
Total 66.93 70.78 72.33 70.77  280.81
Rataan 2231 23.59 2411 23.59 21.85

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak
sama pada kolom yang sama berbeda
nyata menurut uji DMRT 5%.

Dari tabel 5 rataan tertinggi polong berisi
tanaman kacang hijau terlihat di pengaruhi nyata
dengan adanya perlakuan dari varietas yaitu pada
perlakuan V; (26.50 polong) namun tidak berbeda
nyata dengan V3 (24.14 polong) dan berbeda nyata
V, (19.56 polong). Hubungan jumlah cabang
tanaman kacang hijau dengan berbagai jenis varietas
kacang hijau dapat dilihat pada gambar 3.
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Gambar 3. Histogram Jumlah Polong Berisi per
Tanaman Kacang Hijau Dengan
Beberapa Varietas Tanaman Akibat
Pemberian Bahan Organik di Tanah
Salin

Berdasarkan gambar 3 dapat dilihat jumlah
polong berisi per tanaman kacang hijau dengan
aplikasi  beberapa  varietas  kacang  hijau
menunjukkan bahwa varietas Vima-1 memberikan
pengaruh jumlah polong berisi per tanaman
terbanyak. Hal diduga karena varietas Vima-1
mampu berdaptasi dengan baik pada lingkungan
budidayanya sehingga mampu  menghasilkan
produksi yang baik. Menurut Mangoendidjojo,
(2003) variasi yang timbul pada populasi tanaman
yang ditanam pada kondisi lingkungan yang sama
maka variasi tersebut merupakan variasi yang
berasal dari genotip tanaman. Keberhasilan
pengingkatan produksi sangat tergantung kepada

kemampuan penyediaan dan penerapan inovasi
teknologi yaitu varietas unggul baru berdaya hasil
dan kualitas tinggi, penyediaan benih bermutu serta
teknologi budidaya yang tepat. Perbedaan yang
beragam pada masing-masing genotip diduga
disebabkan adanya perbedaan genetik pada ketiga
genotipe kacang hijau yang ditanam. Perbedaan
genetik ini mengakibatkan setiap genotipe memiliki
ciri dan sifat khusus yang berbeda satu sama lain
sehingga akan menunjukkan keragaman
penampilan. Penambahan pupuk organik di tanah
salin tidak mampu memberikan unsur hara yang
cukup untuk pengisian polong sehingga tanaman
kacang hijau memiliki jumlah polong berisi yang
sedikit. Kebutuhan unsur hara dalam pengisian
polong yaitu unsur P, K dan Ca.
Berat Biji per Tanaman
Berdasarkan hasil sidik ragam (ANOVA)

dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
menunjukkan bahwa aplikasi beberapa varietas
tanaman kacang hijau di tanah salin berpengaruh
nyata namun pemberian bahan organik berpengaruh
tidak nyata sedangkan interaksi kedua perlakuan
tersebut memberikan hasil tidak nyata pada
parameter berat biji per tanaman. Rataan tertinggi
tanaman kacang hijau dapat dilihat pada tabel 6.
Tabel 6. Rataan Berat Biji per Tanaman Kacang

Hijau Terhadap Aplikasi Beberapa

Varietas Tanaman akibat Pemberian

Bahan Organik di Tanah Salin

Uii Bahan Organik Total Rataan
Varietas Ao A A, A
.................. S,
Vi 17.19 16.28 20.96 18.45 72.88 18.22a
V, 1341 1806 1443 1490 6080 ..o
Vs 15.68 1601 1625 1692 6486 ..o

Total 46.28 5035 5164 5027 19854

Rataan 15.43 16.78 1721  16.76 1655

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak
sama pada kolom yang sama berbeda
nyata menurut uji DMRT 5%.

Dari table 6 dapat di lihat rataan tertinggi
pada jumlah berat biji per tanaman kacang hijau
dengan berbagai jenis varietas kacang hijau
memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah polong
berisi per tanaman yaitu V; (18.22 g) tidak berbeda
nyata dengan V; (16.22 g) dan V, (15.20 g).
Hubungan berat biji per tanaman kacang hijau
dengan berbagai jenis varietas kacang hijau dapat
dilihat pada gambar 4.
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Gambar 4. Histogram Berat Biji per Tanaman

Kacang Hijau Dengan Beberapa

Varietas di Tanah Salin pada Umur 4

MST Terhadap Pemberian Bahan

Organik

Berdasarkan gambar 4 dapat dilihat jumlah
berat biji per tanaman kacang hijau dengan aplikasi
beberapa varietas kacang hijau menunjukkan bahwa
dengan varietas Vima-1 memberikan pengaruh
jumlah berat biji per tanaman terbanyak. Berat biji
tanaman kacang hijau ditentukan oleh faktor
genetik, agronomi yang baik, dan kondisi
lingkungan. Suplai posfor dalam organ tanaman
meningkatkan ~ metabolisme  dalam  tanaman,
terutama fase pengisian biji dapat meningkatkan
berat biji. Konsentrasi suatu unsur hara dalam
tanaman merupakan hasil interaksi semua faktor
yang mempengaruhi penyerapan unsur hara tersebut
dalam tanah. Menurut Hastuti, (2018) menyatakan
bahwa hara fospor berperan penting dalam proses
fotosintesis, asimilasi dan respirasi. Berbagai faktor
menyebabkan penurunan produksi kacang hijau
antara lain kesuburan tanah rendah, ahli fungsi
lahan, faktor iklim tidak mendukung. Upaya
peningkatan produktivitas kacang hijau dapat
dilakukan efisiensi pemupukan dan jumlah tanaman
per lubang tanam. Pupuk organik mempunyai peran
penting dalam memperbaiki sifat fisik, kimia dan
biologi tanah.
Berat 100 Biji
Berdasarkan hasil sidik ragam (ANOVA)

dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
menunjukkan bahwa aplikasi beberapa varietas
tanaman kacang hijau di tanah salin dan pemberian
bahan organik berpengaruh tidak nyata dan interaksi
kedua perlakuan tersebut memberikan hasil tidak
nyata pada parameter berat 100 biji tanaman.
Rataan tertinggi tanaman kacang hijau dapat dilihat
pada tabel 7.
Tabel 7. Rataan Berat 100 Biji Tanaman Kacang
Hijau Terhadap Aplikasi Beberapa Varietas
Tanaman Akibat Pemberian Bahan Organik di

Tanah Salin
Uji Bahan Organik

Rataan

Varitas Ay Ay Ay As Total
.................. e
Vi 721 874 704 759 2058 765
A 694 810 792  7.30 2026 853
Va 702 853 809 7.74 3138 785
Toal 5117 2537 2305 2263 92.22
Rataan _ 7.06 846 768 754 3.01

Dari tabel 7 terlihat bahwa jumlah berat
100 biji per tanaman tertinggi dengan aplikasi
beberapa varietas tanaman kacang hijau di tanah
salin yaitu V; (8.53 g) dan terendah V3 (7.85 g) dan
V., (7.65 g). Pada bahan organik jumlah klorofil
tertinggi pada A; (8.46 g) dan terendah A; (7.68 g),
Az (7.54 g) dan A, (7.06 g). Hal ini dapat dilihat
pada lampiran 4. Unsur hara yang tergantung pada
media tanam tanah salin unsur hara fosfor dan
kalium yang rendah dan kandungan garam yang
tinggi pada tanaman keracunan dan mengalami
kekeringan fisologis. Hal ini mengakibatkan energi
yang diperlukan untuk pembentukan biji yang
optimal menjadi tidak tersedia sehingga polong
menjadi tidak berisi. Pada kondisi salin energi
(ATP) yang diperlukan untuk pembentukan asimilat
digunakan sebagai pertahanan terhadap cekaman.
Menurut Prayoga, (2018) menyatakan bahwa
cekaman  salinitas  menyebabkan  terjadinya
penurunan berat biji tanaman kacang hijau.
Peningkatan konsentrasi salinitas menimbulkan
keracunan garam pada tanaman kacang hijau yang
menyebabkan tanaman kerdil dan daun menguning
akibat dari kandungan Na dan Cl yang mengganggu
proses fotosintesis menyebabkan tanaman memiliki
berat yang rendah.

D. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

4. Aplikasi berbagai jenis varietas kacang hijau di
tanah salin berpengaruh nyata terhadap tinggi
tanaman di varietas vima-2, jumlah cabang di
varietas vima-3, jumlah polong berisi per
tanaman dan berat biji per tanaman di varietas
vima-1

5. Pemberian bahan organik tidak berpengaruh nyata
terhadap semua parameter tanaman.

6. Tidak ada interaksi antara aplikasi berbagai jenis
varietas kacang hijau di tanah salin dan bahan
organik.

Saran

Penambahan  dosis  bahan  organik
dianjurkan untuk memenuhi kebutuhan tanaman
agar dapat lebih berpengaruh terhadap pertumbuhan
dan produksi tanaman kacang hijau.
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